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ABSTRAK 

 

Kemiskinan merupakan masalah serius yang dihadapi oleh banyak negara, 

termasuk Indonesia. Kabupaten Kebumen sebagai salah satu kabupaten di Jawa 

Tengah juga mengalami tantangan dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Kemiskinan tidak hanya terkait dengan kekurangan sumber daya materi, tetapi juga 

mencakup kekurangan akses terhadap layanan dan fasilitas yang mendasar bagi 

kehidupan manusia. Selama kurun waktu dari tahun 2012-2022 Kabupaten 

Kebumen selalu masuk kategori 10 besar Kabupaten termiskin di Jawa Tengah. 

Adanya pengaruh kemiskinan seringkali tidak dirasakan secara langsung namun 

dalam jangka waktu tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran 

terbuka dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Kebumen pada tahun 2012-2022. Metode analisis yang digunakan 

adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Data yang digunakan berupa data 

time series dari tahun 2012-2022 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Kebumen dan Jawa Tengah. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pengangguran terbuka berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Sedangkan Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen dalam jangka pendek, sementara 

dalam jangka panjang terdapat pengaruh. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya kebijakan yang mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan 

IPM untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Kabupaten Kebumen. 

 

Kata Kunci: Kemiskinan, Pengangguran Terbuka, IPM, ARDL
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ABSTRACT 

 

Poverty is a serious problem faced by many countries, including Indonesia. 

Kebumen Regency as one of the districts in Central Java also experiences 

challenges in reducing poverty levels. Poverty is not only related to the lack of 

material resources, but also includes a lack of access to services and facilities that 

are fundamental to human life. During the period from 2012-2022, Kebumen 

Regency has always been in the top 10 poorest regencies in Central Java. The 

influence of poverty is often not felt directly but over a certain period of time. 

This study aims to analyze the influence of the open unemployment rate and 

the Human Development Index (HDI) on the poverty rate in Kebumen Regency in 

2012-2022. The analysis method used is Autoregressive Distributed Lag (ARDL). 

The data used is in the form  of time series data  from 2012-2022 sourced from the 

Central Statistics Agency of Kebumen and Central Java Regencies. 

The results of the analysis show that open unemployment has a positive effect 

on poverty in Kebumen Regency both in the short and long term. Meanwhile, the 

Human Development Index has no effect on poverty in Kebumen Regency in the 

short term, while in the long term it has an effect. The implication of this study is 

the importance of policies that reduce the unemployment rate and increase HDI to 

reduce poverty levels in Kebumen Regency. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 
 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ȟ H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

  Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Şad S es (dengan garis di bawah) ص 

 d’ad D de (dengan garis dibawah) ض 

 Ţa Ţ te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Ż zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل 

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و 
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 ha’ H Ha ه 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ḫikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis karamah al-auliya كرامةالاولياء 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah 

ditulis dengan t. 

 ditulis zakat al-fitr زكاةلفطر 

 

4. Vokal pendek 

  َ  Fathah ditulis A 

  َ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dammah ditulis U 

 

5. Vokal panjang 

1. Fathah + alif ditulis a᷇ 

 ditulis ja᷇hiliyyah جاهلية  

2. Fathah + ya’ mati ditulis a᷇ 

᷇ ditulis tansa تنس  

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i᷇ 

 ditulis kari᷇m كريم 



 

x 

4. Dammah + wawu mati ditulis u᷇ 

 ditulis furu᷇ḍ فروض  

 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول  

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لعن شكرتم 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 ditulis al-Qiyas القياس 

 ditulis al-Qur’a᷇n القرآن 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya. 

 ᷇’ditulis as-Sama السماء 

 ditulis asy-Syams الشمس 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ ذوىالفروض 

 ditulis ahl as-Sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Meningkatkan kinerja perekonomian merupakan salah satu tujuan utama 

pembangunan nasional untuk menciptakan lapangan kerja dan menata 

kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat Indonesia guna mewujudkan 

kesejahteraan penduduk. Setiap daerah memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat, salah satunya dengan pembangunan 

ekonomi yang baik (Raharja & Lestari, 2022). Menurunkan tingkat kemiskinan 

adalah salah satu tujuan utama pembangunan ekonomi. Kemiskinan adalah 

masalah yang dihadapi oleh semua negara, termasuk negara maju dan negara 

berkembang. Namun, kemiskinan lebih umum terjadi di negara berkembang 

seperti Indonesia. Hal ini disebabkan oleh ketidakstabilan ekonomi yang masih 

terjadi di negara berkembang, berbeda dengan keadaan ekonomi yang lebih 

stabil di negara maju. 

Definisi kemiskinan yang diuraikan oleh Nugroho (2015) menggambarkan 

kondisi di mana seseorang atau keluarga tidak memiliki cukup sumber daya 

untuk memenuhi kebutuhan pokok, seperti sandang, pangan, dan papan, serta 

kebutuhan akan layanan pendidikan, kesehatan, air bersih, dan sanitasi. 

Kemiskinan tidak hanya terkait dengan kekurangan sumber daya materi, tetapi 

juga mencakup kekurangan akses terhadap layanan dan fasilitas yang mendasar 

bagi kehidupan manusia. Dengan demikian, konsep kemiskinan tidak hanya 

melihat aspek pendapatan, tetapi juga menggambarkan keterbatasan akses 

terhadap sumber daya dan layanan yang penting untuk kehidupan yang layak. 

Fahmi (2021) mengungkapkan bahwa orang-orang miskin seringkali 

menghadapi tantangan akses terbatas ke layanan kesehatan dan kondisi 

kesehatan yang buruk, yang mengurangi kemampuan mereka untuk bekerja dan 

mencari penghidupan, serta membatasi perkembangan anak-anak dari keluarga 

mereka dan kesehatan ibu yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemiskinan tidak hanya terkait dengan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan 
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dasar seperti pangan, sandang, dan papan, tetapi juga tentang kesulitan untuk 

meningkatkan standar hidupnya secara umum. Definisi ini mencerminkan 

kompleksitas kemiskinan sebagai suatu kondisi multidimensional yang 

melampaui sekedar aspek finansial semata. 

Menurut World Bank (2023), kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor 

utama. Kurangnya pendapatan dan aset yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan, serta layanan kesehatan 

dan pendidikan yang layak. Ketidakmampuan ini mengakibatkan individu atau 

keluarga tidak dapat mencapai taraf hidup yang dapat diterima oleh masyarakat. 

Selain itu, kemiskinan juga terkait dengan keterbatasan lapangan pekerjaan. 

Orang-orang yang termasuk dalam kategori miskin sering kali menghadapi 

masalah pengangguran atau bekerja dalam pekerjaan yang tidak stabil dan 

berpenghasilan rendah. Hal ini mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

memperbaiki kondisi ekonomi mereka.Secara umum, tingkat pendidikan dan 

kesehatan juga berperan penting dalam mempengaruhi kemiskinan. Individu 

yang miskin cenderung memiliki akses terbatas terhadap pendidikan yang 

berkualitas dan layanan kesehatan yang memadai, yang dapat membatasi 

kemungkinan mereka untuk meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan 

mereka secara keseluruhan. 

Menurut Kementerian PPN/Bappenas (2023), dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals 

(SDGs), penurunan kemiskinan menjadi isu yang mendapat perhatian khusus 

karena kemiskinan merupakan masalah multidimensional. Melalui program 

SDGs, penanggulangan kemiskinan menjadi salah satu fokus utama yang ingin 

dicapai pada tahun 2030. SDGs diterapkan dengan prinsip-prinsip universal, 

integratif, dan inklusif untuk memastikan bahwa tidak ada seorang pun yang 

tertinggal atau "no-one left behind". 

Kementrian PPN/Bappenas (2023) juga menjelaskan terkait Sustainable 

Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan terdiri 

dari 17 tujuan utama dan 169 target yang dirancang untuk menggantikan 

Millennium Development Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015. SDGs 
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bertujuan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia dan dunia ini. Salah satu tujuan utama SDGs adalah 

mengakhiri kemiskinan dalam semua bentuk dan dimensi. Hal ini menunjukkan 

kesepakatan global bahwa penghapusan kemiskinan adalah prioritas yang harus 

dicapai untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup seluruh manusia 

di seluruh dunia. Dengan adanya kesepakatan ini, diharapkan upaya bersama 

dari negara-negara, organisasi internasional, dan masyarakat secara luas dapat 

mencapai tujuan tersebut.  

Masalah kemiskinan di Indonesia mencakup berbagai masalah yang 

dihadapi oleh kabupaten-kabupaten, termasuk Kabupaten Kebumen di Jawa 

Tengah. Pada awal tahun 2023, Kabupaten Kebumen kembali dikategorikan 

sebagai kabupaten termiskin di Jawa Tengah. 

Tabel 1.1 

Kemiskinan Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022 

Tahun 

Jumlah 

Penduduk Miskin 

Persentase 

Penduduk Miskin 

(Ribu/Jiwa) (Persen) 

2012 258.50 22,40 

2013 251.10 21,32 

2014 242.30 20,50 

2015 241.90 20,44 

2016 235.90 19,86 

2017 233.40 19,60 

2018 208.70 17,47 

2019 201.30 16,82 

2020 211.09 17,59 

2021 212.92 17,83 

2022 196.16 16,41 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil survei 

Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan Kabupaten Kebumen 

cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada BPS (2023), dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2022, tingkat kemiskinan Kabupaten Kebumen sebesar 

16,41% dengan jumlah penduduk miskin 196.160 jiwa. Angka ini menunjukan 
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adanya penurunan persentase kemiskinan jika dibandingkan pada tahun 2021 

dimana persentase penduduk sebesar 17,83% dengan jumlah penduduk miskin 

sebanyak 212.920 jiwa. Namun demikian, Kabupaten Kebumen masih menjadi 

kabupaten termiskin di Jawa Tengah. 

Grafik 1.1 

Peringkat Kabupaten Termiskin Di Jawa Tengah Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data BPS, diolah 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2019, 

Kabupaten Kebumen menduduki posisi pertama sebagai kabupaten termiskin di 

Jawa Tengah. Posisi tersebut terus ditempati oleh Kabupaten Kebumen dalam 5 

tahun berturut-turut. Penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Kebumen harus 

sesuai dengan landasan penyebab kemiskinan. Adapun beberapa faktor yang 

dapat memiliki pengaruh terhadap kemiskinan antara lain pengangguran 

terbuka, dan Indeks Pembangunan manusia.  

Pengangguran merupakan salah satu penyebab kemiskinan. Definisi 

pengangguran atau tuna karya menurut Marini (2019) mencakup orang yang 

tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua kali 

selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan 

yang layak. Pengangguran merupakan masalah serius dalam perekonomian 

karena dapat berdampak pada tingkat kemiskinan, kesejahteraan sosial, dan 

stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengangguran menjadi 
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fokus perhatian dalam kebijakan pembangunan ekonomi untuk menciptakan 

lapangan kerja yang lebih banyak dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Ketika jumlah pengangguran meningkat namun lapangan pekerjaan tidak 

bertambah, tingkat produktivitas masyarakat cenderung menurun. Hal ini 

membuat mereka kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan tingkat kemiskinan. 

 

Tabel 1.2 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Kabupaten Kebumen Tahun 2012-2022 

Tahun 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (TPT) 

(%) 

2012 3,58 

2013 3,52 

2014 3,25 

2015 4,14 

2016 4,86 

2017 5,58 

2018 5,48 

2019 4,69 

2020 6,07 

2021 6,03 

2022 5,92 

Sumber : BPS Kabupaten Kebumen, 2023 
 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran terbuka 

Kabupaten Kebumen cenderung naik tiap tahunnya. Adapun persentase 

pengangguran terbesar selama kurun waktu 10 tahun terakhir terjadi pada tahun 

2020. Adanya kenaikan tersebut terjadi karena pada tahun 2020, wilayah 

Indonesia dilanda pandemi Covid-19 tak terkecuali juga Kabupaten Kebumen. 

Adapun dampak dari pandemi Covid-19 tidak hanya pada aspek kesehatan saja, 

tetapi juga merambah pada aspek perekonomian, salah satunya terjadi 

peningkatan pengangguran. Penyebab utama meningkatnya angka 
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pengangguran selama pandemi termasuk banyaknya PHK (Pemutusan 

Hubungan Kerja), penerapan aturan lockdown, PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar), dan physical distancing (Kasnelly, 2020). 

Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak perusahaan terpaksa melakukan 

PHK atau mengurangi jumlah karyawan untuk mengatasi penurunan aktivitas 

ekonomi yang signifikan (Marliana, 2022). Selain itu, kebijakan lockdown, 

PSBB, dan physical distancing juga menghambat aktivitas ekonomi, sehingga 

berdampak pada terhambatnya pembukaan lapangan kerja baru. Pada tahun 

2021, persentase tingkat pengangguran terbuka turun menjadi 6,03%. Seiring 

dengan pemulihan perekonomian setelah pandemi, persentase tingkat 

pengangguran terbuka terus menurun pada tahun 2022 sebesar 5,92%. 

Dampak dari adanya pengangguran adalah potensi terjadinya 

ketidakstabilan sosial karena adanya tekanan ekonomi yang meningkat pada 

masyarakat yang menganggur. Oleh karena itu, pengurangan tingkat 

pengangguran menjadi salah satu prioritas dalam upaya mengatasi masalah 

kemiskinan dan memperbaiki kondisi sosial-ekonomi masyarakat. 

Selain pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin. Seperti yang dijelaskan oleh Kuncoro 

(2010), fokus utama dalam pembangunan adalah peningkatan kualitas manusia. 

IPM merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pembangunan manusia suatu negara atau wilayah. IPM mencakup tiga dimensi 

pembangunan manusia yang mendasar, yaitu usia harapan hidup, tingkat 

pendidikan, dan standar hidup yang layak (Utami, 2020). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) mengukur pencapaian pembangunan manusia berdasarkan 

sejumlah komponen dasar kualitas hidup. IPM didasarkan pada tiga dimensi 

dasar: umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Dalam 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Metode Baru, indikator yang digunakan 

untuk mengukur ketiga dimensi tersebut yaitu indikator angka harapan hidup 

untuk mengukur dimensi umur Panjang dan hidup sehat, indikator harapan lama 

sekolah dan rata-rata lama sekolah untuk mengukur dimensi pengetahuan, dan 
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indikator pengeluaran perkapita disesuaikan untuk mengukuur standar hidup 

layak (Booklet IPM Metode Baru). 

Adapun IPM Kabupaten Kebumen dari tahun 2012-2022 dapat dilihat 

pada table berikut: 

Tabel 1.3 

IPM Kabupaten Kebumen Tahun 2012-2022 

Tahun IPM 

2012 64,47 

2013 64,86 

2014 65,67 

2015 66,87 

2016 67,41 

2017 68,29 

2018 68,8 

2019 69,6 

2020 69,81 

2021 70,05 

2022 70,79 

Sumber : BPS Kabupaten Kebumen, 2023 

 

Pembangunan manusia yang rendah, seperti yang diukur oleh IPM, dapat 

menjadi hambatan untuk menciptakan kesempatan ekonomi yang merata 

Peningkatan IPM dapat membantu menurunkan jumlah penduduk miskin 

(Saputra, 20023). Peningkatan IPM seringkali berdampak pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia suatu negara. Dengan adanya akses yang lebih 

baik terhadap pendidikan berkualitas, layanan kesehatan yang memadai, dan 

standar hidup yang lebih baik, sumber daya manusia menjadi lebih berkualitas. 

Hal ini dapat meningkatkan produktivitas kerja dan pendapatan, serta 

mengurangi risiko kemiskinan. Sebaliknya, rendahnya IPM dapat 

mengindikasikan rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang dapat 

mengganggu produktivitas kerja. Produktivitas kerja yang rendah kemudian 

dapat berdampak pada pendapatan yang diperoleh individu atau keluarga, 

sehingga meningkatkan risiko kemiskinan. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan IPM melalui peningkatan akses terhadap pendidikan, kesehatan, 
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dan standar hidup yang layak merupakan langkah penting dalam mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan penduduk. Peningkatan IPM 

menjadi sangat penting dalam upaya mengurangi jumlah penduduk miskin 

dengan meningkatkan kualitas manusia dan produktivitas kerja secara 

keseluruhan. 

Dalam penelitian Ngubane (2023) berdasarkan bukti linier, pertumbuhan 

ekonomi mengurangi kemiskinan jangka panjang, sementara pengangguran 

meningkatkan kemiskinan jangka panjang. Bukti asimetris menegaskan bahwa 

meskipun guncangan negatif pertumbuhan ekonomi mengurangi tingkat 

kemiskinan, namun guncangan positif dari pertumbuhan ekonomi mengurangi 

tingkat kemiskinan. Disisi lain, tingkat kemiskinan meningkat secara bersamaan 

sebagai akibat dari guncangan tingkat pengangguran yang positif dan negatif. 

Hasil penelitian Azmi (2022) menunjukkan hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi, pengeluaran pemerintah untuk kesehatan, pengeluaran pemerintah 

untuk pendidikan, pengangguran, dan kemiskinan. Dalam jangka pendek, 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, yang berarti bahwa saat pertumbuhan ekonomi meningkat, tingkat 

kemiskinan cenderung menurun. Selain itu, pengeluaran pemerintah untuk 

kesehatan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, 

yang menunjukkan pentingnya akses terhadap layanan kesehatan yang memadai 

dalam mengurangi kemiskinan. 

Namun, dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran 

pemerintah untuk pendidikan memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa sementara 

pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah untuk pendidikan dapat 

memberikan kontribusi dalam mengurangi kemiskinan, dampaknya tidak begitu 

kuat dalam jangka panjang. Selain itu, variabel pengangguran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, yang menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran yang tinggi dapat meningkatkan risiko kemiskinan dalam 

masyarakat. 
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Dalam penelitian Putri (2021), ditemukan bahwa upah minimum memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini berarti 

bahwa meskipun upah minimum dapat memberikan kontribusi dalam 

mengurangi kemiskinan, dampaknya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan 

secara statistik. Sementara itu, tingkat pengangguran terbuka juga memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka mungkin mempengaruhi 

kemiskinan tetapi faktor-faktor lain juga turut berperan dalam menentukan 

tingkat kemiskinan. Di sisi lain, pendidikan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dapat 

berperan penting dalam mengurangi risiko kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan individu. Upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan dapat menjadi strategi efektif dalam mengatasi kemiskinan. 

Dalam penelitian Rahmi (2023), ditemukan bahwa Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dan tingkat pengangguran memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu diikuti dengan penurunan tingkat 

kemiskinan jika tidak diimbangi dengan peningkatan akses terhadap lapangan 

kerja yang layak dan pendapatan yang memadai. Menariknya, IPM tidak 

ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

dalam penelitian ini. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di 

luar dari tiga dimensi dasar IPM yang lebih dominan dalam mempengaruhi 

tingkat kemiskinan dalam konteks penelitian tersebut. Faktor-faktor seperti 

distribusi pendapatan, akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, serta 

kebijakan sosial ekonomi juga dapat memainkan peran penting dalam 

menentukan tingkat kemiskinan suatu daerah atau negara. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ngubane (2023), penelitian Azmi (2022), penelitian Putri (2021), 

penelitian Rahmi (2023) terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab dari 

kemiskinan di suatu daerah. Faktor kemiskinan ada yang memiliki pengaruh 

langsung dan ada pula yang pengaruhnya tidak langsung tetapi dalam jangka 
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panjang. Oleh karena itu, perlu adanya metode yang dapat digunakan untuk 

mengetahui pada selang waktu berapa suatu variabel dapat mempengaruhi 

kemiskinan. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL) pada penelitian yang akan dilakukan ini menjadi pilihan terbaik 

yang akan dilakukan.. 

Penyebab kemiskinan memang kompleks dan bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti yang disebutkan dalam penelitian Prayoga et al. (2021). 

Taraf hidup masyarakat yang buruk, yang mencakup rendahnya pendapatan, 

akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas, dan kualitas pendidikan yang 

rendah, dapat menjadi faktor penting yang menyebabkan kemiskinan. Selain itu, 

peningkatan angka pengangguran tanpa adanya tambahan kesempatan kerja juga 

dapat memperburuk kondisi kemiskinan, karena mengurangi pendapatan dan 

kesempatan ekonomi bagi masyarakat. 

Seperti yang dijelaskan oleh Pangiuk (2018) bahwa pertumbuhan ekonomi 

dapat meningkatkan kesejahteraan melalui pembangunan sosial dan ekonomi 

yang berkelanjutan sesuai dengan konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

IPM mengukur pencapaian pembangunan manusia berdasarkan komponen dasar 

kualitas hidup, seperti usia harapan hidup, tingkat pendidikan, dan standar hidup 

yang layak. Namun, terbatasnya lapangan pekerjaan dapat menjadi penyebab 

utama pengangguran dan kemiskinan yang tinggi, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh O’Campo et al. (2015). Kurangnya lapangan kerja dapat menghambat 

individu untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka, karena mereka 

tidak mempunyai pendapatan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dasar 

mereka.  

Berbagai faktor penyebab kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua 

kategori, yaitu internal (yang berasal dari diri sendiri seperti malas bekerja, sikap 

pasrah) dan eksternal (dari luar diri seperti kurangnya akses modal dan 

pendapatan, lapangan pekerjaan terbatas, atau sumber daya yang terbatas). 

Berdasarkan uraian diatas terdapat perbedaan hasil antara penelitian 

terdahulu. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka dan Indeks 
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Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan di Kabupaten Kebumen 

Tahun 2012-2022 : Pendekatan Analisis Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL)”.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan titik fokus yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Rumusan masalah membantu mengidentifikasi masalah atau 

isu yang akan diteliti, memberikan arah bagi penelitian, dan menetapkan 

batasan-batasan yang relevan untuk penelitian tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pada jangka waktu tertentu pengangguran terbuka berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen? 

2. Apakah pada jangka waktu tertentu Indeks Pembangunan Manusia 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari adanya penelitian ini berdasarkan latar 

belakang masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah pada jangka waktu tertentu pengangguran terbuka 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen. 

2. Mengetahui apakah pada jangka waktu tertentu Indeks Pembangunan 

Manusia berpengaruh  terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen. 

Manfaat dari penelitian adalah kontribusi yang dapat diberikan setelah 

penelitian selesai. Manfaat dari  adanya penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

Untuk menjadi rujukan dalam pengembangan ilmiah lebih lanjut 

tentang pengaruh pengangguran terbuka, dan indeks pembangunan manusia 

(IPM) terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan fokus pada pengaruh pengangguran terbuka dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) terhadap kemiskinan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam bidang ekonomi dan 
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pembangunan manusia. Selain itu, bisa menambah khazanah pengetahuan 

mengenai topik ini yang nantinya bisa menjadi rujukan penting bagi 

penelitian-penelitian sekanjutnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi beberapa 

bagian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi uraian tentang kajian Pustaka, kajian teori dan 

rumusan hipotesis 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data penelitian, 

variabel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, hasil 

analisis data serta hasil dari penelitian  

BAB V : PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang menyajikan secara ringkas 

seluruh penemuan penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil 

analisis dan saran-saran  penelitian selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Dalam menunjang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka 

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian terdahulu antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ngubane (2023). Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan jangka 

Panjang antara penggangguran, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan. 

Adanya pengangguran akan memperbesar kemsikinan jangka panjang 

sementara pertumbuhan ekonomi akan mengurangi kemiskinan jangka 

panjang. Artinya pengaruh yang ditimbulkan dari adanya pengangguran 

terhadap kemiskinan ini tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui 

proses serta dinamika dalam kehidupan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azmi (2022) merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan sumber data sekunder dan menggunakan pendekatan time 

series. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL), yang merupakan metode yang 

cocok untuk menganalisis hubungan jangka panjang dan jangka pendek 

antara variabel-variabel dalam model. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan yang menarik. Dalam 

jangka pendek, pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan. Ini menunjukkan bahwa dalam jangka 

pendek, pertumbuhan ekonomi dapat membantu mengurangi tingkat 

kemiskinan. Selain itu, pengeluaran pemerintah untuk kesehatan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan dalam jangka pendek, 

menunjukkan pentingnya investasi pemerintah dalam sektor kesehatan untuk 

mengurangi kemiskinan.
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Namun, dalam jangka panjang, temuan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah untuk pendidikan 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini 

mungkin menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, faktor-faktor lain di 

luar pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah untuk pendidikan 

lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat Kemiskinan. 

Selain itu, pengeluaran pemerintah untuk kesehatan berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan dalam jangka panjang, namun tidak signifikan. Di sisi 

lain, variabel pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan, menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang tinggi 

dapat meningkatkan risiko kemiskinan dalam masyarakat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan di Indonesia. 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan induktif serta analisis data 

panel dengan Fixed Effect Model, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

hubungan antara beberapa variabel dengan kemiskinan. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan yang menarik. 

Pertama, upah minimum memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun upah minimum 

dapat mempengaruhi kemiskinan, dampaknya tidak cukup besar untuk 

dianggap signifikan secara statistik. Kedua, tingkat pengangguran terbuka 

juga memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

Ini menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka mungkin 

mempengaruhi kemiskinan, tetapi faktor-faktor lain juga berperan dalam 

menentukan tingkat kemiskinan. Ketiga, pendidikan memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan dapat berperan penting dalam mengurangi risiko kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan individu. Keempat, pengeluaran pemerintah 

memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia. Ini menunjukkan bahwa meskipun pengeluaran pemerintah dapat 

mempengaruhi kemiskinan, dampaknya tidak cukup besar untuk dianggap 



15 
 

 
 

signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan di Indonesia dan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi kemiskinan 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi & Nopita (2023) memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh. Dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode analisis data panel, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dan tingkat pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi tidak selalu diikuti dengan penurunan tingkat 

kemiskinan jika tidak diimbangi dengan peningkatan akses terhadap lapangan 

kerja yang layak dan pendapatan yang memadai. 

Menariknya, temuan menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini 

mungkin menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar dari tiga dimensi 

dasar IPM lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

wilayah tersebut. Faktor-faktor seperti distribusi pendapatan, akses terhadap 

layanan kesehatan dan pendidikan, serta kebijakan sosial ekonomi juga dapat 

memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kemiskinan suatu 

daerah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fadila (2020) memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

analisis regresi data panel, penelitian ini menghasilkan temuan yang menarik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam 
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dimensi-dimensi yang diukur oleh IPM, seperti umur panjang dan sehat, 

pengetahuan, dan standar hidup yang layak, dapat berkontribusi dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

Namun, temuan juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan. Ini 

mungkin menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar pertumbuhan 

ekonomi juga memainkan peran dalam menentukan tingkat kemiskinan di 

provinsi tersebut. 

Selain itu, temuan menarik lainnya adalah bahwa variabel IPM dan 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

memiliki pengaruh terpisah terhadap kemiskinan, dan penting untuk 

mempertimbangkan keduanya secara terpisah dalam merancang kebijakan 

untuk mengurangi kemiskinan. 

Berikut beberapa persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang 

akan dijadikan sebagai auan untuk meneliti hal yang akan diteliti: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1 Ngubane, dkk 

(2023) 

”Economic 

growth, 

unemployment 

and poverty: 

Linear and non-

linear evidence 

from South 

Africa” 

Pengangguran 

memperbesar 

kemiskinan jangka 

panjang, pertumbuhan 

ekonomi mengurangi 

kemiskinan jangka 

panjang 

Variabel 

pengangguran, 

metode analisis 

ARDL 

Tambahan 

variabel IPM 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

2 Azmi & Panjawa 

(2022) 

“Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah, 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Dalam jangka pendek, 

pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Namun, dalam jangka 

panjang, temuan 

Penggunaan 

varibel 

pengangguran 

sebagai 

variabel bebas 

Tambahan 

Variabel IPM, 

metode 

analisis data 

ARDL 
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Pengangguran 

terhadap 

Kemiskinan” 

menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi 

dan pengeluaran 

pemerintah untuk 

pendidikan 

berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan 

terhadap kemiskinan, 

pengeluaran 

pemerintah untuk 

kesehatan berpengaruh 

positif terhadap 

kemiskinan dalam 

jangka panjang, 

namun tidak 

signifikan. Di sisi lain, 

variabel pengangguran 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan, 

menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran 

yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko 

kemiskinan dalam 

masyarakat. 

3 Putri (2021) 

“Pengaruh Upah 

Minimum, 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka, 

Pendidikan dan 

Pengeluaran 

Pemerintah 

Terhadap 

Kemiskinan di 

Indonesia” 

upah minimum 

memiliki pengaruh 

positif namun tidak 

signifikan terhadap 

kemiskinan, tingkat 

pengangguran terbuka 

juga memiliki 

pengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap kemiskinan, 

pendidikan memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kemiskinan, 

pengeluaran 

pemerintah memiliki 

pengaruh negatif 

namun tidak signifikan 

terhadap kemiskinan 

di Indonesia 

Penggunaan 

variabel 

pengangguran 

terbuka 

sebagai 

variabel 

independen 

Jenis data dan 

metode 

analisis data 
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4 Rahmi, U., & 

Nopita,E. (2023). 

“Determinasi 

Tingkat 

Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota 

Provinsi Aceh” 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) dan tingkat 

pengangguran 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan. Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) tidak 

berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan. 

Penggunaan 

variabel IPM 

sebagai 

variabel bebas 

Jenis data dan 

metode 

analisis data 

5 Fadila (2020) 

”Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 

Provinsi 

Sumatera Barat 

periode tahun 

2013-2018” 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 

memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan 

di Provinsi Sumatera 

Barat. pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh 

negatif namun tidak 

signifikan terhadap 

kemiskinan 

Penggunaan 

variabel IPM 

sebagai 

variabel 

independen 

Jenis data dan 

metode 

analisis data 

 

B. Kajian Teori 

Kajian teori berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk mengkaji 

masalah dalam penelitian ini. 

1. Teori Human Capital 

Teori human capital mengatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 

diperoleh dari kualitas pendidikan, kesehatan, dan kapasitas manusia    

lainnya    yang    dapat meningkatkan    produktivitas. Teori human capital 

menganggap manusia sebagai bentuk modal atau aset ekonomi yang nilainya 

dapat ditingkatkan melalui investasi dalam pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan keterampilan. Pemikiran ini dikembangkan oleh ekonom 

seperti Theodore Schultz dan Gary Becker. Mereka berargumen bahwa 

seperti halnya modal fisik seperti tanah, pabrik, dan peralatan, modal manusia 
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juga dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan dalam jangka 

panjang. 

Menurut SchuItz (1961) menjelaskan bahwa human capital adalah 

faktor penting guna meningkatkan produktivitas ekonomi di suatu negara. 

Sementara Becker (1962) semua kegiatan yang berpengaruh pada pendapatan 

riil melalui penanaman sumber daya manusia merupakan investasi modal 

manusia. Adapun investasi tersebut dpat berupa pengeluaran pendidikan, 

pelatihan, kesehatan, informasi, dan tenaga kerja. 

Pemikiran ini menekankan bahwa investasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia dapat menghasilkan pengembalian ekonomi yang 

signifikan dalam jangka panjang. Menurut teori human capital, kualitas 

sumber daya manusia, seperti tingkat pendidikan, kesehatan, keterampilan, 

dan pengetahuan, memiliki dampak langsung pada produktivitas individu dan 

kemampuan mereka untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Oleh 

karena itu, investasi dalam pendidikan dan pelatihan dianggap sebagai 

strategi penting dalam menciptakan kemajuan ekonomi dan mengurangi 

kemiskinan. 

Teori ini juga menyoroti pentingnya peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan bagi semua lapisan masyarakat agar mereka dapat 

mengembangkan potensi mereka sepenuhnya. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan suatu negara untuk menyerap dan 

mengadopsi teknologi modern, yang pada gilirannya membantu negara 

tumbuh dan berkembang serta mengurangi tingkat kemiskinan (Todaro & 

Smith, 2011). Dengan demikian, teori human capital memberikan dasar 

konseptual bagi kebijakan publik dalam bidang pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

Pernyataan Mayo (2002) yang dikutip dalam tulisan Anindya (2021) 

menggarisbawahi pentingnya human capital dalam menciptakan nilai 

perusahaan. Mayo menyoroti lima komponen kunci dari human capital, yaitu: 

a. Individual Capability (Kecakapan Individu), dibedakan menjadi 

dua: 
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1) Actual Ability (Kecakapan Nyata) 

Merujuk pada kemampuan yang telah diperoleh individu 

melalui proses belajar, pelatihan, dan pengalaman kerja. 

Kemampuan dalam kecakapan nyata ini dapat segera 

didemonstrasikan dan diuji karena telah dikembangkan melalui 

prestasi dan pencapaian individu dalam berbagai konteks. 

2) Potential Ability (Kecakapan Potensial) 

Merujuk pada aspek kemampuan yang masih terkandung 

dalam diri individu dan diperoleh dari faktor keturunan. 

Kemampuan dalam kecakapan potensial dapat dikembangkan 

lebih lanjut melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. 

Kecakapan potensial terbagi menjadi dua. Pertama, kecakapan 

dasar umum (intelligence atau kecerdasan). Ini mencakup 

kemampuan kognitif, analitis, pemecahan masalah, dan 

kemampuan belajar individu. Kecerdasan dapat berkembang dan 

ditingkatkan melalui pendidikan dan pengalaman hidup. Kedua, 

kecakapan dasar khusus (Bakat dan Attitudes). Ini mencakup 

bakat alami maupun sikap individu terhadap suatu pekerjaan atau 

kegiatan tertentu. 

b. Individual Motivation (Motivasi Individu) 

Komponen ini terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam 

menghadapi situasi kerja di perusahaan. Sikap mental karyawan 

yang positif terhada  situasi  kerja  itulah  yang memperkuat motivasi 

kerjanya  untuk mencapai kinerja yang mekasimal. Motivasi dalam 

prestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri seseornag 

untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan 

sebaik-baiknya agar mencapai prestasi. 

c. The Organization Climate  (Budaya  Organisasi). 

Komponen ini adalah adalah  system  nilai yang  dianut oleh 

anggota organisasi yang dianut oleh anggota organisasi yang 
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kemudian mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para 

anggota organisasi.   

d. Workgroup Effectiveness (Efektivitas Tim Kerja). 

Komponen ini didasarkan pada hasil-hasil produktif dan 

kepuasan pribadi. Kepuasan berkenaan dengan kemampuan tim 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi para anggotanya dan kemudian 

mempertahankan keanggotaannya serta komitmen terhadap 

perusahan. 

e. Leadership (Kepemimpinan) 

Komponen leadership berkenaan dengan pengaruh antar 

pribadi dalam situasi tertentu dan langsung melalui proses 

komunikasi untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu. 

2. Kemiskinan 

Definisi kemiskinan sebagai kondisi di mana seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk menjaga 

dan meningkatkan kehidupan bermartabat yang mencerminkan sifat 

multidimensional dan kompleks dari kemiskinan. Kemiskinan tidak hanya 

terbatas pada ketiadaan materi seperti uang atau harta, tetapi juga melibatkan 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, 

dan papan, serta akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan yang 

memadai. Definisi tersebut juga mencerminkan bahwa kemiskinan bukan 

hanya masalah ekonomi, tetapi juga melibatkan aspek-aspek sosial, 

kesehatan, dan pendidikan. Definisi ini menekankan pentingnya pemenuhan 

hak-hak dasar sebagai fondasi untuk kehidupan yang bermartabat, yang 

menjadi inti dari upaya penanggulangan kemiskinan. 

Definisi kemiskinan menurut Kuncoro (2000) yang dikutip oleh Tyas 

(2016) sebagai ketidakmampuan untuk mencapai standar hidup minimum 

adalah definisi yang cukup umum dan digunakan secara luas dalam konteks 

pembangunan. Definisi ini menekankan pada aspek kuantitatif dari 

kemiskinan, yaitu tidak memiliki akses atau tidak mampu memperoleh 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, dan layanan 
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kesehatan yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan yang layak. 

Definisi ini mengacu pada standar hidup minimum yang dapat berbeda-beda 

antar negara atau wilayah, tergantung pada kondisi sosial, ekonomi, dan 

budaya setempat. Penekanan pada standar hidup minimum mencerminkan 

upaya untuk mengukur dan mengidentifikasi orang-orang yang berada dalam 

kondisi kemiskinan dengan menggunakan parameter tertentu yang dapat 

diukur secara kuantitatif. 

Badan Pusat Statistik mendefinisikan kemiskinan sebagai individu 

yang mempunyai rata-rata pengeluaran per bulan kurang dari garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan adalah ukuran yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kemiskinan dalam suatu populasi. Garis kemiskinan 

dapat terdiri dari garis kemiskinan makanan dan garis kemiskinan 

nonmakanan. 

a. Garis Kemiskinan Makanan: Ini mengacu pada jumlah pengeluaran 

individu yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan minimum makanan 

mereka. Garis kemiskinan makanan sering diukur dengan mengacu pada 

asupan kalori yang diperlukan untuk mempertahankan kesehatan dan 

kesejahteraan, biasanya sekitar 2.100 kalori per kapita per hari. Jumlah ini 

bervariasi tergantung pada faktor seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat 

aktivitas fisik individu. 

b. Garis Kemiskinan Nonmakanan: Ini mencakup pengeluaran individu 

untuk memenuhi kebutuhan minimum selain makanan, seperti perumahan, 

sandang, pendidikan, dan kesehatan. Garis kemiskinan nonmakanan bisa 

sangat bervariasi tergantung pada kondisi lokal dan standar hidup yang 

diinginkan dalam suatu masyarakat. Ketika kedua garis kemiskinan ini 

dijumlahkan, hasilnya adalah garis kemiskinan total yang mencerminkan 

jumlah pengeluaran minimum yang diperlukan bagi individu atau keluarga 

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, baik dalam hal makanan 

maupun kebutuhan nonmakanan. Garis kemiskinan ini sering digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan tingkat kemiskinan dan merancang 
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kebijakan sosial yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Sebagaimana yang dikutip oleh Andina (2024) dalam Tantoro (2014) 

menyebutkan bahwa dalam teori neo-liberalisme dan sosial demokrat 

memberikan pandangan yang berbeda tentang penyebab kemiskinan. 

Menurut teori neo-liberalisme, kemiskinan disebabkan oleh kelemahan dan 

pilihan individu, kurangnya regulasi pendapatan, dan sikap bermalas-

malasan. Dalam perspektif ini, tanggung jawab utama untuk mengatasi 

kemiskinan ada pada individu sendiri, dengan mendorong kemandirian dan 

memberikan insentif bagi upaya mereka. Di sisi lain, teori sosial demokrat 

menekankan bahwa kemiskinan disebabkan oleh ketimpangan ekonomi dan 

struktur politik yang tidak adil dalam masyarakat. Menurut pandangan ini, 

faktor-faktor seperti distribusi kekayaan yang tidak merata dan 

ketidaksetaraan dalam akses terhadap kesempatan ekonomi dapat 

memperkuat kemiskinan. Solusi yang ditawarkan oleh pendekatan sosial 

demokrat seringkali melibatkan intervensi aktif pemerintah untuk 

mengurangi ketimpangan dan memberikan perlindungan sosial kepada warga 

miskin. 

Kedua teori tersebut memiliki implikasi yang berbeda dalam 

merancang kebijakan dan tindakan untuk mengatasi kemiskinan. 

Neoliberalisme cenderung mendorong pendekatan yang lebih berorientasi 

pada pasar dan swadaya individu, sementara sosial demokrasi cenderung 

mengadvokasi peran yang lebih besar bagi pemerintah dalam menciptakan 

kesejahteraan sosial dan mengurangi ketimpangan. 

Chambers dalam Salsabila et.al (2022) mengatakan bahwa kemiskinan 

adalah suatu integrated concept yang memiliki lima dimensi, yaitu: (1) 

kemiskinan (proper), (2) ketidakberdayaan (powerless), (3) kerentanan 

menghadapi situasi darurat (state of emergency), (4) ketergantungan 

(dependence), dan (5) keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun 

sosiologis. 
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Secara umum, kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua jenis utama: 

kemiskinan relatif dan kemiskinan absolut. Kemiskinan relatif diukur 

berdasarkan ketidakmampuan seseorang atau kelompok untuk mencapai standar 

kehidupan yang telah ditetapkan oleh masyarakat sekitarnya. Ini mencerminkan 

kondisi di mana individu atau kelompok berada pada tingkat kekurangan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan standar kehidupan yang dianggap layak 

dalam masyarakat (dikenal sebagai garis kemiskinan). Kemiskinan absolut, di 

sisi lain, mengacu pada kondisi di mana seseorang atau kelompok tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap kebutuhan dasar seperti makanan, air bersih, 

pakaian, perumahan yang layak, dan layanan kesehatan. Ini lebih terkait dengan 

kekurangan yang bersifat esensial dan dapat mengancam kehidupan seseorang. 

Pemahaman tentang jenis kemiskinan ini penting untuk merancang kebijakan 

dan program yang tepat untuk mengatasi masalah kemiskinan secara efektif, 

dengan mempertimbangkan konteks dan kondisi spesifik masyarakat yang 

terkena dampak (Handono,et.al,2020). 

 Selain itu. Chambers juga membagi kemiskinan menjadi empat bentuk, 

yaitu: 

a. Kemiskinan absolut 

Kemiskinan absolut mengacu pada kondisi di mana seseorang atau 

keluarga tidak memiliki pendapatan yang mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan 

pendidikan yang diperlukan untuk hidup dan bekerja secara layak. 

b. Kemiskinan relatif 

Kemiskinan Kemiskinan relatif adalah kondisi di mana seseorang 

atau kelompok memiliki pendapatan atau kekayaan yang relatif rendah 

dibandingkan dengan masyarakat di sekitarnya. Ini bisa terjadi meskipun 

pendapatan atau kekayaan mereka mungkin cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dasar. Penentuan kemiskinan relatif sering kali didasarkan pada 

perbandingan relatif terhadap standar hidup atau pendapatan rata-rata di 

suatu masyarakat atau negara tertentu. 
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Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kemiskinan relatif antara 

lain ketimpangan pendapatan, kesenjangan sosial, akses terhadap layanan 

publik, dan perbedaan dalam kesempatan ekonomi. Kondisi ini sering kali 

mencerminkan masalah struktural dalam masyarakat yang dapat 

diakibatkan oleh kebijakan pembangunan yang tidak merata atau kurang 

adil. 

c. Kemiskinan kultural 

Kemiskinan kultural atau kemiskinan budaya mengacu pada kondisi 

kemiskinan yang diakibatkan oleh faktor-faktor budaya, termasuk sikap 

dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat. Ini bisa 

mencakup sikap individu atau kelompok yang tidak mendorong usaha 

untuk meningkatkan taraf hidup, sikap malas, kecenderungan untuk 

pemborosan, serta kurangnya kreativitas, meskipun ada bantuan atau 

kesempatan yang diberikan dari luar. 

Faktor-faktor budaya seperti itu dapat menjadi penghalang 

signifikan dalam usaha untuk mengatasi kemiskinan, karena mereka 

membentuk landasan perilaku dan keputusan individu serta masyarakat 

secara luas. Meskipun penting untuk mengakui peran faktor-faktor budaya 

dalam membentuk pandangan dan tindakan individu, juga penting untuk 

memahami bahwa kemiskinan kultural tidak bersifat statis atau tidak dapat 

diubah. 

Upaya pembangunan yang efektif harus mengambil pendekatan 

yang sensitif terhadap konteks budaya dan masyarakat tertentu sambil 

mempromosikan perubahan sikap dan perilaku yang memungkinkan 

individu dan kelompok untuk mencapai potensi mereka secara penuh. 

d. Kemiskinan struktural 

Kemiskinan struktural merujuk pada kondisi kemiskinan yang 

disebabkan oleh struktur atau sistem sosial, budaya, dan politik yang tidak 

merata atau tidak adil. Dalam konteks ini, rendahnya akses terhadap 

sumber daya ekonomi, sosial, dan politik menjadi faktor utama yang 

menyebabkan kemiskinan. Sistem yang tidak mendukung pembebasan 
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kemiskinan, tetapi justru memperkuat atau memperpanjang kondisi 

kemiskinan, dapat disebut sebagai sistem kemiskinan struktural. 

Indikator-indikator kemiskinan yang disebutkan oleh BPS (Badan 

Pusat Statistik) adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah penduduk miskin 

b. Persentase penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan 

merupakan persentase dari total populasi yang hidup di bawah garis 

kemiskinan, yang biasanya diukur dalam persentase jumlah 

penduduk. 

c. Indeks kedalaman kemiskinan merupakan ukuran tingkat kedalaman 

kemiskinan, yang mengukur rata-rata kesenjangan pengeluaran 

masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

d. Indeks keparahan kemiskinan merupakan ukuran tingkat keparahan 

kemiskinan, yang mencerminkan sebaran pengeluaran di antara 

penduduk miskin. 

e. Garis kemiskinan merupakan garis batas atau ambang batas yang 

digunakan untuk menentukan seseorang termasuk miskin atau tidak. 

3. Pengangguran Terbuka 

Menurut Sukirno (2011), pengangguran adalah kondisi di mana 

sekelompok tenaga kerja tidak memiliki pekerjaan meskipun sedang mencari 

pekerjaan. Menurut BPS (2022), pengangguran terbuka (open unemployment) 

didasarkan pada konsep seluruh angkatan kerja yang mencari perkerjaan, baik 

yang mencari perkerjaan pertama kali maupun yang pernah bekerja 

sebelumnya.  

Pengangguran terbuka dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Pengangguran sukarela: Ini adalah kelompok angkatan kerja yang 

memilih untuk tidak bekerja karena mereka tidak puas dengan gaji yang 

ditawarkan atau mereka berharap untuk mendapatkan pekerjaan yang 

lebih baik. 
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b. Pengangguran terpaksa: Kelompok ini terdiri dari angkatan kerja yang 

ingin bekerja tetapi belum berhasil mendapatkan pekerjaan meskipun 

mereka bersedia untuk bekerja (Suparmono, 2004:165) 

Pengangguran seringkali disebabkan oleh ketidakseimbangan antara 

jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja dengan jumlah lapangan kerja 

yang tersedia. Ketika jumlah orang yang mencari pekerjaan melebihi jumlah 

lapangan kerja yang tersedia, maka akan terjadi pengangguran. Pengangguran 

sering menjadi masalah dalam perekonomian karena dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas dan pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya 

dapat memicu kemiskinan dan masalah sosial lainnya. 

Sukirno (2012) membedakan jenis-jenis pengangguran kedalam dua 

bagian, yaitu pengangguran berdasarkan penyebabnya dan pengangguran 

berdasarkan cirinya. 

a. Pengangguran berdasarkan penyebabnya: 

1) Pengangguran normal atau friksional 

Pengangguran normal atau friksional terjadi ketika dalam suatu 

ekonomi terdapat sekitar dua atau tiga persen dari jumlah angkatan 

kerja yang tidak memiliki pekerjaan. Mereka yang termasuk dalam 

kategori ini sedang mencari pekerjaan yang lebih baik atau lebih sesuai 

dengan keahlian mereka, bukan karena mereka tidak dapat memperoleh 

pekerjaan. 

Dalam perekonomian yang berkembang pesat, tingkat 

pengangguran cenderung rendah karena pekerjaan mudah ditemukan. 

Namun, para pengusaha mungkin mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan pekerja karena permintaan akan tenaga kerja lebih tinggi 

daripada pasokan. Hal ini mendorong pengusaha untuk menawarkan 

gaji yang lebih tinggi untuk menarik para pekerja. Dalam proses 

mencari pekerjaan baru yang lebih menguntungkan, para pekerja 

tersebut sementara waktu akan tergolong sebagai penganggur, tetapi 

mereka termasuk dalam kategori pengangguran normal atau friksional. 
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2) Pengangguran siklikal 

Pengangguran siklikal adalah jenis pengangguran yang terjadi 

sebagai akibat dari fluktuasi ekonomi atau siklus bisnis. Ini berarti 

ketika perekonomian mengalami perlambatan atau resesi, perusahaan 

biasanya mengurangi produksi dan mengurangi jumlah pekerja yang 

dibutuhkan, menyebabkan banyak orang kehilangan pekerjaan mereka. 

Pengangguran siklikal muncul karena kondisi ekonomi saat itu dan 

cenderung mengikuti pola siklus bisnis, meningkat selama resesi dan 

menurun selama pemulihan ekonomi. 

3) Pengangguran struktural 

Pengangguran struktural terjadi karena adanya perubahan 

struktur ekonomi. Tidak semua industri dan perusahaan dalam 

perekonomian akan terus berkembang maju, sebagiannya akan 

mengalami kemunduran. Kemrosotan ini ditimbulkan oleh salah satu 

atau beberapa faktor seperti berikut: wujudnya barang baru yang lebih 

baik, kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas barang 

tersebut, biaya pengeluaran sudah tinggi dan tidak mampu bersaing, dan 

ekspor produksi industri menurun karena persaingan yang lebih serius 

dari negara-negara lain. Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiatan 

produksi dalam industri tersebut menurun, dan sebagian pekerja 

terpaksa diberhentikan dan menjadi penganggur 

4) Pengangguran teknologi 

Pengangguran dapat ditimbulkan oleh adanya penggantian tenaga 

manusia oleh mesin-mesin akibat dari kemajuan teknologi. Misalnya, 

penggunaan mesin bahkan robot di pabrik-pabrik yang telah 

menggantikan kerja dari manusia. 

b. Pengangguran berdasarkan cirinya: 

1) Pengangguran terbuka 

Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan 

pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai 

akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja 
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yang tidak dapat memperoleh pekerjaan.efek dari keadaan ini dalam 

jangka masa yang cukup panjang mereka tidak melakukan suatu 

pekerjaan. 

Pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagai akibat dari 

kegiatan ekonomi yang menurun, dari kemajuan teknologi yang 

mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau sebagai akibat dari 

kemunduran perkembangan suatu industri. 

2) Pengangguran tersembunyi 

Pengangguran ini biasanya terjadi di sektor pertanian atau jasa. 

Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga 

kerja yang digunakan tergantung kepada banyak faktor, seperti besar 

atau kecilnya peruahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang 

digunakan dan tingkat produksi yang dicapai. 

Di banyak negara berkembang, seringkali didapati bahwa jumlah 

pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi lebih banyak dari yang 

sebenarnya diperlukan supaya dapat menjalankan kegiatannya dengan 

efisien. Kelebihan tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam 

pengangguran tersembunyi. Misalnya, pelayan restoran yang lebih 

banyak dari yang diperlukan dan keluarga petani dengan anggota 

keluarga yang besar yang mengerjakan luas tanah yang sangat kecil. 

3) Pengangguran bermusim 

Pengangguran ini biasanya terjadi di sektor perikanan atau 

pertanian. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat 

melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim 

kemarau pula para pesawah tidak dapat mengerjakan tanahnya. Pada 

umumnya para pesawah tidak begitu aktif di antara waktu sesudah 

menanam dan sesudah menuai. Apabila dalam masa diatas para 

penyadap karet, nelayan dan pesawah tidak melakukan pekerjaan lain 

maka mereka terpaksa menganggur. Pengangguran ini digolongkan 

sebagai pengangguran bermusim. 

 



30 
 

 
 

4) Setengah menganggur 

Di negara-negara berkembang migrasi dari desa ke kota 

cenderung sangat pesat dan mengakibatkan tidak semua orang yang 

pindah ke kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah. 

Sebagiannya terpaksa menjadi penganggur sepenuh waktu. Di samping 

itu ada pula yang tidak menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh 

waktu, dan jam kerja mereka jauh lebih rebdah dari yang normal. 

Seseorang mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, 

atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja yang mempunyai masa kerja 

seperti ini digolongkan sebagai setengah menganggur atau dalam 

bahasa inggris adalah underemployed dan jenis pengangguran ini 

dinamakan underemployment. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pengangguran menurut BPS meliputi: 

a. Pendekatan angkatan kerja. Pendekatan ini menghitung besar 

kecilnya pengangguran dengan membandingkan jumlah orang yang 

menganggur dengan jumlah angkatan kerja. Angkatan kerja adalah 

jumlah orang yang bekerja ditambah dengan jumlah orang yang 

mencari pekerjaan. 

b. Pendekatan pemanfaatan tenaga kerja yang meliputi: 

1) Bekerja penuh yaitu orang-orang yang bekerja penuh atau jam 

kerjanya mencapai 35 jam per minggu 

2) Setengah menganggur yaitu orang yang bekerja namun belum 

secara penuh atau jam kerjanya kurang dari 35 jam per minggu. 

Menurut BPS, pengangguran yaitu orang yang sedang mencari 

pekerjaan, menyiapkan usaha, tidak mencari pekerjaan karena tidak mungkin 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dan mempunyai pekerjaan tapi belum 

mulai bekerja. Adapun untuk menghitung tingkat pengangguram adalah 

sebagai berikut : 

Tingkat pengangguran =  Jumlah orang yang tidak bekerja  X 100 % 

                       Angkatan kerja 
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4. Indeks Pembangunan Manusia 

Mengutip isi Human Development Report (HDR) pertama tahun 1990, 

mendefinisikan pembangunan manusia sebagai suatu proses untuk 

meningkatkan pilihan-pilihan yang tersedia bagi manusia. Pembangunan 

manusia tidak hanya terfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas hidup dan pemberdayaan individu untuk mencapai 

potensi mereka. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) mengukur pencapaian pembangunan manusia berdasarkan beberapa 

komponen dasar kualitas hidup. Adapun indikator yang digunakan dalam 

menghitung IPM berdasarkan BPS (Pengukuran IPM Metode Baru): 

a. Angka Harapan Hidup digunakan untuk memberikan perkiraan rata-

rata berapa lama seseorang diharapkan dapat hidup dalam kondisi 

sehat. Semakin tinggi angka harapan hidup, semakin baik pula 

kualitas kesehatan masyarakat di suatu daerah. 

b. Rata-rata Lama Sekolah menunjukan tingkat pendidikan yang 

dicapai oleh masyarakat suatu daerah. Indikator ini mencerminkan 

rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun 

ke atas untuk menempuh pendidikan formal. Batas usia 15 tahun 

dipilih karena umumnya usia ini dianggap sebagai usia di mana 

seseorang seharusnya telah menyelesaikan pendidikan setara 

Sekolah Menengah Atas (SMA). 

c. Pengeluaran Per Kapita Disesuaikan. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan sementara yang 

dirumuskan berdasarkan teori, penelitian sebelumnya, atau observasi yang telah 

ada. Hipotesis digunakan dalam penelitian untuk menguji hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen 

Thesia (2024) menyoroti bahwa tingkat pengangguran yang tinggi dapat 

menjadi pemicu kemiskinan. Ketika banyak orang tidak dapat memperoleh 

pekerjaan atau tidak memiliki akses ke kesempatan ekonomi, risiko kemiskinan 
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meningkat. Hal ini karena mereka mungkin tidak mampu memenuhi kebutuhan 

dasar mereka seperti makanan, tempat tinggal, pendidikan, dan perawatan 

kesehatan. Kedua pernyataan ini menyoroti pentingnya menciptakan dan 

mempertahankan lapangan kerja yang memadai dalam masyarakat untuk 

mengurangi risiko kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh jangka waktu tertentu pengangguran terbuka terhadap 

kemiskinan di Kabupaten Kebumen 

Selain pengangguran, IPM juga turut memberikan andil terhadap tingkat 

Kemiskinan. Menurut Kuncoro yang menjadi fokus utama dalam pembangunan 

adalah peningkatan kualitas manusia (Kuncoro, 2010:117). Adanya IPM dapat 

dikatakan sebagai pengukur kesejahteraan yang telah disempurnakan. Dengan 

kualitas manusia yang baik akan meningkatkan kesejahteraan. 

Napitupulu (2007) menyatakan bahwa IPM memiliki pengaruh dalam 

menurunkan jumlah penduduk miskin. Menurut Todaro (2006), IPM 

menggambarkan indeks pengembangan manusia yang dilihat dari aspek 

ekspansi, pemerataan, dan keadilan dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan masyarakat. IPM yang rendah dapat mengakibatkan produktivitas 

kerja penduduk menurun. produktivitas kerja yang menurun kemudian dapat 

berdampak pada penurunan pendapatan, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan peningkatan jumlah penduduk miskin. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H2: Terdapat pengaruh jangka waktu tertentu Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen 
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Adapun model empiris dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan model empiris tersebut dapat menjelaskan terkait pengaruh 

variable-variabel X terhadap variabel Y yaitu dalam konteks model empiris, ini 

berarti bahwa jika tingkat pengangguran meningkat, kemungkinan besar akan 

terjadi peningkatan kemiskinan karena adanya pengurangan sumber pendapatan 

bagi individu atau rumah tangga. Sementara meningkatnya IPM secara umum, 

biasanya berarti lebih baiknya kondisi sosial dan ekonomi dalam suatu 

masyarakat, yang dapat mengurangi tingkat kemiskinan. 

D. Landasan Teologis 

Dalam Islam, kemiskinan dipandang sebagai masalah yang serius karena 

dapat membahayakan jiwa dan iman seseorang. Kemiskinan dapat menghambat 

seseorang dalam melaksanakan kewajiban agama secara maksimal, seperti 

dalam hal menunaikan zakat, beribadah, dan memberikan hak-hak sosial kepada 

sesama. Selain itu, kemiskinan juga dapat menghalangi seseorang untuk 

memperoleh pendidikan yang baik, akses kesehatan yang layak, dan kehidupan 

yang bermartabat. 

Islam mendorong umatnya untuk tidak meninggalkan keturunan dalam 

keadaan lemah, baik dari segi agama, ilmu pengetahuan, maupun ekonomi. 

Konsep ini sejalan dengan prinsip maqasid syariah, yaitu menjaga harta, yang 

menggarisbawahi tanggung jawab khusus terhadap harta yang dimiliki oleh 

setiap individu dalam masyarakat Islam. Dengan demikian, umat Islam 

dihimbau untuk berusaha menciptakan kesejahteraan ekonomi bagi diri sendiri 

dan keluarga serta berbagi rezeki dengan sesama sebagai bagian dari ibadah dan 

 

H1 A.  

 H2 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (X1) 

IPM (X2) 

Kemiskinan (Y) 
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tanggung jawab sosial. Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 9 sebagaimana 

berikut: 

ََة َي َر َ ذ ََمَ هَ فَ لَ خَ َنَ اَمَ وَ كَ رَ ت ََوَ ل ََنَ يَ ذَ ال ََشَ خَ ي َلَ وَ  ي د امَ هَ يَ ل َاَعَ وَ اف َاَخَ ف َع َض  لا َس د  اَق و  ل و  ل ي ق و  اَالله َو  ََ فل ي ت ق و    

Artinya: “Hendaknya merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir 

terhadapnya. Maka bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata 

yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). (Q.S. An-Nisa’: 9)  

Menurut pemahaman dari Ibnu Katsir, kondisi keturunan yang lemah 

seringkali dikaitkan dengan kekurangan harta. Hal ini juga diperkuat dengan 

penjelasannya tentang pesan Rasulullah kepada Sa'ad Abi Waqash untuk 

meninggalkan ahli warisnya dalam keadaan berkecukupan (Katsir,1999:222). 

Pesan ini menunjukkan pentingnya dalam Islam untuk memberikan perhatian 

dan kecukupan ekonomi kepada ahli waris agar mereka tidak terjerumus dalam 

kemiskinan setelah kepergian orang tua atau keluarga mereka. Dengan demikian, 

Islam menekankan pentingnya tanggung jawab untuk memastikan kesejahteraan 

ekonomi keluarga, terutama bagi generasi penerus, sebagai bagian dari 

pelaksanaan ajaran agama. 

Dalam konteks ayat tersebut, pesan yang terkandung adalah bahwa 

kemiskinan merupakan isu yang sangat serius dan tidak boleh diabaikan begitu 

saja dalam pandangan Islam. Islam mengajarkan pentingnya upaya untuk 

mengatasi kemiskinan dan memastikan kesejahteraan ekonomi bagi semua 

anggota masyarakat, terutama keluarga dan keturunan. Dengan memberikan 

perhatian pada isu kemiskinan, umat Islam diharapkan dapat menciptakan 

masyarakat yang lebih adil, merata, dan sejahtera bagi semua. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan metode berlandaskan pada 

filsafat positivisme untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunaka instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2022). Dengan kata lain, dalam penelitian kuantitatif, 

peneliti berangkat dari sebuah teori (menguji sebuah teori) menuju data dalam 

bentuk angka dan berakhir pada penerimaan atau penolakan dari teori yang telah 

diuji kebenarannya. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap Kabupaten Kebumen dengan waktu 

penelitian dari bulan Januari-Maret 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau 

obyek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang ditentukan peneliti 

untuk dipelajari untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh data pengangguran terbuka Kabupaten Kebumen, 

seluruh data IPM Kabupaten Kebumen, dan seluruh data kemiskinan Kabupaten 

Kebumen. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Jika populasinya besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

populasi seluruhnya sebab keterbatasan tenaga, waktu dan biaya, maka sampel 

dari populasi ini yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian (Sugiyono, 

2022). Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini berupa Adapun 

sampel dari penelitian ini adalah data pengangguran terbuka Kabupaten 

Kebumen tahun 2012-2022, data IPM Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022, 

dan data kemiskinan Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022.
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D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang telah dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh pihak lain sebelumnya. Data 

ini tidak diperoleh langsung oleh peneliti dari sumbernya, tetapi merupakan hasil 

dari analisis atau pengolahan data primer yang dilakukan oleh pihak lain. Data 

sekunder dapat berupa tabel, diagram, grafik, laporan, atau publikasi lain yang 

mengandung informasi yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data time series tahun 2012-2022. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Kebumen. Data yang diperlukan 

dalam penelitian ini antara lain data kemiskinan Kabupaten Kebumen, data 

pengangguran terbuka Kabupaten Kebumen, dan data indeks pembangunan 

manusia (IPM) Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022. 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2014) menjelaskan variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel 

terikat. Berikut penjelasan mengenai variabel yang akan dikaji: 

1. Variabel bebas (independent) 

Variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, atau 

antecedent adalah variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

dianggap sebagai penyebab atau faktor yang mempengaruhi variabel terikat 

dalam sebuah penelitian. Adapun variabel independent dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Pengangguran terbuka (X1) 

Pengangguran terbuka meliputi orang yang tidak punya pekerjaan 

dan mencari pekerjaan, orang yang tidak punya pekerjaan dan 

mempersiapkan usaha, orang yang tidak punya pekerjaan dan tidak 

mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, 

dan orang yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Adapun 
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data variabel pengangguran terbuka yang digunakan yaitu dari data BPS 

Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022 

b. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X2) 

Menurut BPS, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indeks 

komposit yang digunakan untuk mengukur capaian pembangunan manusia 

berdasarkan sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Adapun IPM yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengukuran IPM Metode 

Baru. Adapun data variabel IPM yang digunakan yaitu dari data BPS 

Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022. 

2. Variabel terikat (dependen) : kemiskinan (Y) 

Variabel dependent sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam konteks 

hubungan sebab akibat.(Fathoni, 2006:115) Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependent adalah kemiskinan. Adapun data variabel 

kemiskinan yang digunakan yaitu dari data BPS Kabupaten Kebumen tahun 

2012-2022. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi mencakup pencarian 

dan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis seperti catatan, buku, surat 

kabar, majalah, pamflet, dan bahan dokumenter lainnya (Nasution, 2014:145). 

Metode ini digunakan untuk menghimpun data mengenai pengangguran terbuka, 

IPM serta kemiskinan di Kabupaten Kebumen dari tahun 2012-2022. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data, seperti yang dijelaskan oleh Moleong (2004), adalah proses 

mengorganisasikan, mengurutkan, dan mengelompokkan data menjadi pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar. Tujuannya adalah untuk menemukan tema dan 

hipotesis kerja yang mungkin terkandung dalam data. Metode analisis data 

merupakan langkah atau proses penting dalam penelitian, di mana data yang 

telah terkumpul diolah dengan berbagai teknik statistik atau metode analisis 

lainnya untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
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Dengan melakukan analisis data yang tepat, peneliti dapat menghasilkan 

informasi yang relevan dan dapat diandalkan untuk mendukung temuan dan 

kesimpulan penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk menyajikan data secara 

sistematis, menemukan pola atau hubungan dalam data, dan menghasilkan 

temuan atau kesimpulan yang dapat mendukung jawaban terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan 

adalah metode Autoregresif Distributed Lag (ARDL) dengan bantuan software 

Eviews 9. 

Model ARDL (Autoregressive Distributed Lag) adalah sebuah model 

regresi yang memasukkan nilai variabel yang menjelaskan nilai masa kini 

maupun nilai masa lalu dari variabel bebas sebagai tambahan pada model yang 

memasukkan nilai masa lalu dari variabel tak bebas sebagai salah satu penjelas 

(Gujarati, 2004). Model ARDL sering digunakan untuk menganalisis hubungan 

sebab-akibat antara dua atau lebih variabel yang bersifat time series, di mana 

variabel-variabel tersebut dapat saling mempengaruhi dalam jangka waktu yang 

panjang (long-run) maupun jangka waktu yang pendek (short-run).  

Metode analisis ARDL memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam jangka waktu 

yang berbeda, yang dapat memberikan wawasan yang lebih dalam dalam analisis 

dampak kebijakan atau faktor-faktor lain terhadap fenomena yang diamati. 

Model ARDL sering digunakan dalam kasus ekonomi salah satunya untuk 

memodelkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan. 

Menurut Gujarati (1995), model ARDL (𝑝, 𝑞1, 𝑞2, . . , 𝑞𝑛) dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

𝑌𝑡 = 𝛼 + 𝛿1𝑌𝑡−1 + ⋯ + 𝛿𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝛽0𝑋𝑡 +𝛽1𝑋𝑡−1 + ⋯ + 𝛽𝑞𝑋𝑡−𝑞 + 휀t 

dengan:  

𝑌𝑡 = variabel tak bebas  

𝑋𝑡 = variabel bebas  

𝛼   = konstanta  

𝛿𝑝 = koefisien variabel tak bebas  

𝛽𝑞 = koefisien variabel bebas  
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휀𝑡  = error term 

𝑡 = periode / waktu ; t = 1,2,3,…,T 

Tahapan dalam metode ARDL (Autoregressive Distributed Lag) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mulai  

Tahap awal dalam penelitian, di mana peneliti merumuskan masalah 

penelitian dan tujuan penelitian. 

2. Mengumpulkan Data Penelitian 

Peneliti mengumpulkan data sekunder dari sumber seperti Badan Pusat 

Statistik (BPS) atau sumber data resmi lainnya. Data yang dikumpulkan yaitu 

berupa data pengangguran terbuka Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022, 

data IPM Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022, dan data kemiskinan 

Kabupaten Kebumen tahun 2012-2022. 

3. Melakukan Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini dilakukan pada yang telah dikumpulkan untuk 

menggambarkan karakteristik masing-masing variabel yang akan digunakan 

dalam model ARDL. 

4. Uji Stasioner 

Uji stasioner dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

dalam analisis memiliki sifat stasioner atau tidak. Ini penting karena model 

ARDL memerlukan data yang stasioner. Uji stasionaritas disebut juga dengan 

uji unit root test. Uji unit root test dapat dilakukan dengan beberapa cara 

seperti Augmented Dikey Fuller dan Philips Perron. Keduanya 

mengidentifikasi keberadaan unit root test sebagai hipotesis null.  Untuk 

melakukan analisis data dengan metode ARDL, maka data yang telah 

dikumpulkan harus stasioner pada tingkat level atau first difference dengan 

nilai probabilitas < 0,05. Apabila ditemukan data yang stasioner pada tingkat 

second difference, maka pengujian ARDL tidak dapat dilakukan. 

5. Uji Lag Optimum 

Uji lag optimum dilakukan untuk menentukan panjang lag yang optimal 

untuk variabel dalam model ARDL. Ini biasanya dilakukan dengan 
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menggunakan kriteria informasi seperti Akaike Information Criteria (AIC), 

Schwartz Bayesian Criteria (SBC) dan Hannan-Quinn Information Criterion 

(HQIC). Penentuan lag optimum digunakan untuk memiih seberapa besar 

jumlah lag yang akan digunakan dalam sebuah penelitian dikarenakan 

penentuan jumlah yang optimum diperlukan guna memperoleh hasil 

penelitian yang baik. Adapun panjang lag dipilih adalah yang memiliki nilai 

AIC terkecil, artinya semakin kecil nilai AIC maka akan semakin baik. 

6. Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

jangka panjang antara variabel bebas dan variabel terikat. Hal ini penting 

untuk mengetahui apakah model ARDL dapat digunakan. Pada penelitian ini 

uji kointegrasi yang digunakan adalah uji kointegrasi Bound Test. Kesimpulan 

yang didapatkan apabila nilai F-statistic yang diperoleh lebih besar dari 

critical value baik pada tingkat I(0) dan I(1), maka dapat dinyatakan terdapat 

hubungan kointegritas dalam jangka panjang.  

7. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa asumsi-asumsi 

yang mendasari model regresi, seperti asumsi normalitas, asumsi 

autokorelasi, asumsi heteroskedastisitas, dan asumsi multikolinearitas, 

terpenuhi. 

a. Uji Autokorelasi 

Menurut Gujarati (2012), autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi 

antar anggota seri observasi sebagai korelasi antar anggota seri observasi 

yang disusun menurut waktu (data time series) dan menurut ruang (data 

cross-section). Untuk mengetahui stabil dan ada atau tidaknya autokorelasi 

di dalam model dapat dilihat dari probabilitasnya yang lebih besar dari 

0,05. Apabila nilai probabilitas Chi-Squared lebih besar dari 0,05 maka 

mengindikasikan data sudah valid dan tidak terdapat autokorelasi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Adanya uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians atau residual 
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dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Masalah heteroskedastisitas 

timbul apabila variable gangguan mempunyai varian yang tidak konstan 

(Gujarati, 2012). Adapun ketentuan dari uji heteroskedastisitas yaitu: 

1) Apabila nilai probabilitas dari chi-square > 0,05 (α = 5%), maka dapat 

dikatakan bahwa model tersebut tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas 

2) Apabila nilai probabilitas dari chi-square < 0,05 (α = 5%), maka dapat 

dikatakan bahwa model tersebut terdapat masalah heteroskedastisitas. 

8. Pembahasan dan Kesimpulan 

Hasil analisis data dijelaskan dan disimpulkan untuk menjawab 

masalah penelitian dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kabupaten Kebumen terletak di bagian selatan Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia, dengan ibu kota yang juga bernama Kebumen. Kabupaten ini 

memiliki berbagai potensi dan tantangan yang mencerminkan karakteristik 

wilayah serta masyarakatnya. Secara geografi Kebumen berbatasan langsung 

dengan Samudra Hindia di selatan, sehingga memiliki garis pantai yang panjang. 

Secara administrative, Kabupaten Kebumen terdiri dari 26 kecamatan dengan 

luas wilayah sebesar 128.111,50 hektar atau 1.281,115 km². 

Kabupaten Kebumen memiliki beragam kondisi geografis, termasuk 

daerah pantai, perbukitan, dan sebagian besar merupakan dataran rendah. Secara 

lengkap gambaran umum kondisi Kabupaten Kebumen dapat dilihat dari aspek 

geografi dan demografi, aspek kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan 

umum dan aspek daya saing daerah. 

Kabupaten Kebumen terletak di bagian selatan Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Wilayah ini memiliki batas-batas geografis yang menentukan dengan 

daerah sekitarnya. Di sebelah selatan, Kebumen berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia, menandakan lokasinya yang berada di pantai selatan Pulau 

Jawa. Batas barat Kabupaten Kebumen berbatasan dengan Kabupaten Cilacap 

dan Kabupaten Banyumas. Di sebelah utara, Kebumen berbatasan dengan 

Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo. Sedangkan di sebelah 

timur, wilayah ini berbatasan dengan Kabupaten Purworejo. Dengan letaknya 

yang strategis, Kabupaten Kebumen menjadi salah satu jalur transportasi penting 

di Jawa Tengah. Wilayahnya yang meliputi pantai dan pegunungan juga 

memberikan keanekaragaman alam dan potensi wisata yang menarik. 

Penduduk Kabupaten Kebumen didominasi oleh suku Jawa, dengan 

mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam. Bahasa Jawa merupakan 

bahasa sehari-hari yang digunakan, namun Bahasa Indonesia juga umum 

dipahami dan digunakan dalam komunikasi formal maupun informal.
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Dalam sektor ekonomi, Kebumen mengandalkan pertanian, perikanan, dan 

pariwisata sebagai tulang punggung perekonomian. Pertanian menjadi sektor 

utama dengan komoditas utama seperti padi, tembakau, dan jagung. Selain itu, 

sektor pariwisata juga berkembang pesat, terutama di pantai-pantai indah seperti 

Pantai Ayah, Pantai Karang Bolong, dan Pantai Menganti, yang menarik banyak 

wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Kebumen juga kaya akan potensi wisata budaya, seperti situs sejarah, seni 

tradisional, dan kerajinan lokal. Contohnya adalah Candi Suroloyo, sebuah candi 

Hindu yang menjadi salah satu peninggalan bersejarah di Kebumen. 

Dari segi infrastruktur, Kebumen telah mengalami kemajuan dengan 

adanya jaringan jalan yang memadai, meskipun masih terdapat beberapa daerah 

yang sulit dijangkau. Selain itu, Kebumen juga dilintasi oleh jalur kereta api 

utama yang menghubungkan Jakarta dengan kota-kota lain di Jawa Tengah dan 

Jawa Timur, memudahkan akses transportasi bagi penduduk maupun wisatawan 

yang berkunjung. 

Kabupaten Kebumen di Jawa Tengah memiliki sejumlah masalah sosial 

dan ekonomi yang perlu diperhatikan, termasuk tingkat kemiskinan yang masih 

tinggi, tingkat pengangguran yang cukup signifikan, dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) yang perlu ditingkatkan. 

Meskipun memiliki potensi alam yang kaya, Kabupaten Kebumen masih 

menghadapi tantangan besar dalam mengatasi kemiskinan. Tingkat kemiskinan 

yang tinggi di Kabupaten Kebumen tercermin dari kondisi masyarakat yang 

masih kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan perumahan layak. 

Kemiskinan di Kebumen tercermin dari banyaknya penduduk yang hidup 

di bawah garis kemiskinan, sulit untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang layak. Pada tahun 2022, tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Kebumen sebesar 16,41% dengan jumlah penduduk 

miskin sebanyak 196.160 jiwa. Angka ini menunjukkan adanya penurunan 

persentase kemiskinan jika dibandingkan dengan tahun 2021, dimana persentase 

penduduk miskin sebesar 17,83% dengan jumlah penduduk miskin sebanyak 
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212.920 jiwa. Namun demikian, Kabupaten Kebumen masih menjadi kabupaten 

termiskin di Jawa Tengah. 

Tingkat pengangguran yang tinggi juga menjadi masalah serius, terutama 

di kalangan pemuda yang sulit mendapatkan pekerjaan yang layak. Hal ini dapat 

mengakibatkan berbagai dampak negatif, seperti penurunan kesejahteraan dan 

peningkatan ketimpangan sosial. Sementara itu, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Kebumen juga perlu diperhatikan, meskipun telah mengalami 

peningkatan dalam beberapa tahun terakhir.  

B. Hasil dan Analisis Data 

1. Uji Stasionaritas 

Dalam data runtut waktu atau time series untuk menguji apakah data 

sudah stasioner dapat dilakukan dengan menggunakan uji unit root test 

dengan uji Augmented Dickey Fuller (ADF). Untuk melakukan analisis data 

dengan metode ARDL, maka data yang telah dikumpulkan harus stasioner 

pada tingkat level atau first difference dengan nilai probabilitas < 0,05. 

Adapun dalam uji stasioner, sebagaimana Dickey dan Fuller dalam Ekananda 

(2016) untuk uji ADF dilakukan berbagai simulasi dengan berbagai model 

persamaan yaitu tanpa intercept dan trend (none), intercept tanpa trend, dan 

trend and intercept. Adapun hasil uji stasionaritas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Stasioner 

     
Variabel Model Prob T-Stat Keterangan 

Kemiskinan (Y) Level 

None 0,0219 -2,41176 Stasioner 

Intersept 0,672 -1,095147 Tidak Stasioner 

Trend Intersept 0,0773 -3,743899 Tidak Stasioner 

First Difference 

None 0,0537 -1,949312 Tidak Stasioner 

Intersept 0,0515 -3,297983 Tidak Stasioner 

Trend Intersept 0,2182 -2,912856 Tidak Stasioner 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (X1) 

Level 

None 0,8798 0,860762 Tidak Stasioner 

Intersept 0,6958 -1,033731 Tidak Stasioner 
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Trend Intersept 0,3377 -2,454711 Tidak Stasioner 

First Difference 

None 0,0082 -2,955109 Stasioner 

Intersept 0,0627 -3,150576 Tidak Stasioner 

Trend Intersept 0,1707 -3,074093 Tidak Stasioner 

IPM (X2) Level 

None 1 6,242542 Tidak Stasioner 

Intersept 0,6601 -1,124636 Tidak Stasioner 

Trend Intersept 0,8778 -1,076589 Tidak Stasioner 

First Difference 

None 0,3846 -0,701615 Tidak Stasioner 

Intersept 0,1 -2,770928 Tidak Stasioner 

Trend Intersept 0,0324 -4,669222 Stasioner 

Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

 

Pada hasil uji stasionaritas tersebut, terdapat tiga variabel yang diuji, 

yaitu variabel Y, X1, dan X2. Variabel Y terbukti stasioner pada tingkat level 

dengan nilai probabilitas 0,0219 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel Y 

sudah stasioner dan tidak memerlukan diferensiasi untuk membuatnya 

stasioner. 

Sementara itu, variabel X1 dan X2 terbukti stasioner pada tingkat first 

difference, dengan nilai probabilitas masing-masing 0,0082 < 0,05 dan 

0,0324 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

memerlukan diferensiasi pertama untuk membuatnya stasioner. 

Dengan demikian, hasil uji stasionaritas menunjukkan bahwa variabel 

Y stasioner pada tingkat level, sedangkan variabel X1 dan X2 stasioner pada 

tingkat first difference. 

2. Uji Kointegrasi Johansen Test 

Uji kointegrasi Johansen digunakan untuk menguji adanya kointegrasi 

antara dua atau lebih variabel dalam sebuah model. Jika nilai probabilitas (p-

value) dari uji Johansen lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat kointegrasi antara variabel-variabel tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa model sesuai dengan kriteria yang digunakan dalam analisis 

kointegrasi.  
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Tabel 4.2 

Uji Kointegrasi Johansen Test  

     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

     
     None *  0,999577  81,23876  24,27596  0,0000 

At most 1  0,697426  11,32352  12,32090  0,0730 

At most 2  0,060812  0,564655  4,129906  0,5144 

     
     
Sumber : Hasil Olah data Eviews 9 

 

Berdasarkan hasil analisis kointegrasi Johansen Test diatas, terdapat 

nilai P-value yang lebih besar dari 0,05 untuk At most 1 sebesar 0,0730 dan 

At most 2 pada uji kointegrasi Johansen sebesar 0,5144, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat kointegrasi antara variabel-variabel yang diuji. Ini 

mengindikasikan bahwa model sesuai dengan kriteria yang digunakan dalam 

analisis kointegrasi Johansen, yaitu tidak terjadi kointegrasi.  

Sesuai dengan penyataan Rosadi (2011), bahwa jika Yt dan X t tidak 

stasioner second difference dan juga tidak terjadi kointegrasi maka model 

yang cocok digunakan adalah ARDL. Analisis selanjutnya adalah penentuan 

lag optimum untuk model yang tidak kointegrasi tersebut. 

3. Penentuan Lag Optimum 

Tujuan dari uji lag optimum adalah untuk menemukan panjang lag yang 

memberikan hasil terbaik berdasarkan kriteria informasi tertentu, seperti 

Akaike Information Criterion (AIC), Bayesian Information Criterion (BIC), 

atau Hannan-Quinn Information Criterion (HQIC). Dalam penentuan lag 

optimum pada penelitian ini menggunakan pendekatan Akaike Information 

Criteria. Hasil pengujian lag optimum dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
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Grafik 4.1 

Penentuan Lag Optimum 
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Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa lag optimum 

yang digunakan dengan kriteria AIC terendah adalah model ARDL(1,0,1). Ini 

berarti variabel Y menggunakan panjang lag optimum 1, variabel X1 

menggunakan panjang lag optimum 0, dan variabel X2 menggunakan panjang 

lag optimum 1. Dengan demikian, model ARDL(1,0,1) dipilih sebagai model 

terbaik untuk analisis data tersebut. 

4. Output ARDL 

Berdasarkan  

Tabel 4.3 

Output ARDL 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*   

     
     Y(-1) -0,374881 0,313892 -1,194298 0,2859 

X1 1,292953 0,457796 2,824301 0,0369 

X2 -0,519587 0,581250 -0,893913 0,4123 

X2(-1) -1,216090 0,678769 -1,791610 0,1332 

C 137,2756 32,45730 4,229422 0,0083 

     
Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 
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Berdasarkan hasil pengujian ARDL (1,0,1) dengan Eviews 9 

menunjukkan hasil pengujian ARDL (1,0,1). Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukan adanya pengaruh positif dari variabel tingkat pengangguran 

terbuka sebesar 1,292953 dengan nilai signifikanya kurang dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,0369. 

Koefisien 1,292953 menunjukkan bahwa setiap satu unit peningkatan 

dalam tingkat pengangguran terbuka akan mengakibatkan peningkatan 

sebesar 1,292953 unit pada variabel kemiskinan, dengan asumsi semua 

variabel lainnya tetap konstan. 

Nilai signifikansi 0,0369 kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa 

pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap variabel dependen adalah 

signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. Ini berarti bahwa hasil 

ini tidak terjadi secara kebetulan dan memang mengindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan antara variabel tersebut. 

Sementara itu pada variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  

menunjukan adanya pengaruh negatif sebesar -1,216090 terhadap kemiskinan 

dengan nilai signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,1332. Koefisien -

1,216090 menunjukkan bahwa setiap satu unit peningkatan dalam IPM akan 

mengakibatkan penurunan sebesar 1,216090 unit pada tingkat kemiskinan, 

dengan asumsi semua variabel lainnya tetap konstan. 

Nilai signifikansi 0,1332 lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa pengaruh IPM terhadap tingkat kemiskinan tidak signifikan secara 

statistik pada tingkat signifikansi 5%. Ini berarti bahwa hasil ini tidak dapat 

dianggap sebagai indikasi hubungan yang signifikan antara IPM dan tingkat 

kemiskinan dalam model yang digunakan. 

5. Uji Kointegrasi Bounds Test 

Apabila nilai F-statistic yang diperoleh lebih besar dari critical value 

baik pada tingkat I(0) dan I(1), maka dapat dinyatakan terdapat hubungan 

kointegritas dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil uji Bounds Test 

diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 

 



49 
 

 
 

Tabel 4.4 

Uji Bounds Test 

   
   Test Statistic Value k 

   
   F-statistic  26,54928 2 

   
Critical Value Bounds 

   
   Significance I0 Bound I1 Bound 

   
10% 3,17 4,14 

5% 3,79 4,85 

2.5% 4,41 5,52 

1% 5,15 6,36 

   

Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 
 

Dari hasil analisis Bounds Test dengan model ARDL(1,0,1), nilai F-

Statistik pada lag order 2 sebesar 26,54928 lebih besar dari batas kritis 4,85. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kointegrasi antara variabel-variabel 

dalam model ARDL tersebut. Dengan kata lain, variabel-variabel tersebut 

memiliki hubungan jangka panjang yang stabil meskipun ada fluktuasi jangka 

pendek yang mungkin terjadi. Nilai F-Statistik yang lebih besar dari batas 

kritis (26,54928 > 4,85) menunjukkan bahwa hipotesis nol (tidak adanya 

kointegrasi) dapat ditolak. Ini berarti terdapat hubungan jangka panjang yang 

signifikan antara variabel-variabel dalam model. 

6. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas yang digunakan dengan uji Jarque-Bera. Uji 

Jarque-Bera adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah suatu sampel data memiliki distribusi yang mirip dengan distribusi 

normal. Hipotesis nol (H0) dari uji Jarque-Bera adalah bahwa data 

terdistribusi normal. Jiaka nilai p-value dari uji ini kurang dari tingkat 

signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05, maka hipotesis nol ditolak, artinya 

data tidak terdistribusi normal. Apabila p-value lebih dari 0,05, maka data 

terdistribusi normal. 
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Grafik 4.2 

Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

 

Dari hasil uji Jarque-Bera dengan nilai p-value sebesar 0,865491 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut terdistribusi secara normal. Dengan demikian, data tersebut 

memenuhi syarat normalitas yang diperlukan untuk analisis statistik yang 

lebih lanjut. 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0,403245     Prob. F(2,3) 0,6997 

Obs*R-squared 2,118725     Prob. Chi-Square(2) 0,3467 

     
Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

Berdasarkan output analisis autokorelasi menggunakan Breusch-

Godfrey Serial Correlation LM seperti di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas Chi-Square sebesar 0,3467, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data sudah valid dan 

tidak terdapat autokorelasi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output analisis heteroskedastisitas menggunakan 

Breusch-Pagan-Godfrey seperti di atas, nilai probabilitas Chi-Square 

sebesar 0,3781, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model tersebut tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 

7. Persamaan Jangka Pendek dalam ARDL dengan Eviews 

Tabel 4.7 

Persamaan Jangla Pendek ARDL 

Cointegrating Form 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

     
     D(X1) 1,292953 0,457796 2,824301 0,0369 

D(X2) -0,519587 0,581250 -0,893913 0,4123 

CointEq(-1) -1,374881 0,313892 -4,380105 0,0072 

     
         Cointeq = Y - (0.9404*X1  -1.2624*X2 + 99.8455 ) 

     
     Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

 

Berdasarkan hasil analisis ECM atau analisis jangka pendek diatas, 

maka dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 

a. Nilai ECT atau Cointeq (-1) sebesar -1,374881 dimana nilainya negatif 

dengan nilai probabilitas 0,0072 menunjukkan bahwa terdapat 

penyesuaian jangka pendek terhadap kesalahan dalam model menuju 

keseimbangan jangka panjang. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa jika 

terjadi deviasi dari keseimbangan jangka panjang, maka akan ada 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 0,909663     Prob. F(4,5) 0,5232 

Obs*R-squared 4,212059     Prob. Chi-Square(4) 0,3781 

Scaled explained SS 1,268624     Prob. Chi-Square(4) 0,8667 

     
     Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 
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penyesuaian untuk kembali ke keseimbangan tersebut. Nilai probabilitas 

sebesar 0,0072 menunjukkan bahwa nilai ECT tersebut signifikan secara 

statistik. 

b. Berdasarkan nilai ECT sebesar -1,374881 menunjukan bahwa 

keseimbangan antara jangka pendek dan jangka panjang akan terjadi pada 

1,374881 periode kedepan. 

 

Adapun persamaan jangka pendek yang dapat dibentuk adalah: 

D(Y) = 1,292953445900*D(X1) -0,519586582527*D(X2) -

1,374880759579*(Y - (0,94041133*X1(-1) -1,26241971*X2(-1) + 

99,84548066 ) ) 

 

Berdasarkan persamaan jangka pendek diatas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. X1 memiliki pengaruh terhadap Y. Apabila X1 mengalami peningkatan, 

Y juga cenderung naik sebesar 1,292953 dalam jangka pendek. Ini 

menunjukkan adanya hubungan positif antara X1 dan Y dalam periode 

singkat. Pengaruh ini dianggap signifikan secara statistik karena nilai 

probabilitasnya sebesar 0,0369, yang lebih kecil dari nilai α (alfa) yang 

umumnya digunakan sebagai batas signifikansi 0,05.  

b. X2 tidak memiliki pengaruh terhadap Y. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

probabilitasnya sebesar 0,4123, yang lebih besar dari nilai α (alfa) yang 

umumnya digunakan sebagai batas signifikansi 0,05.  
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8. Persamaan Jangka Panjang dalam ARDL dengan Eviews 

Tabel 4.8 

Persamaan Jangka Panjang ARDL 

Long Run Coefficients 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

     
     X1 0,940411 0,297614 3,159830 0,0251 

X2 -1,262420 0,146221 -8,633670 0,0003 

C 99,845481 8,583638 11,632070 0,0001 

     
     Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

Berdasarkan output persamaan jangka panjang diatas, dapat 

disimpulkan antara lain sebagai berikut: 

a. Apabila X1 meningkat maka dalam jangka panjang Y akan naik sebesar 

0,940411. Pengaruh jangka panjang ini signifikan karena nilai 

probabilitasnya sebesar 0,0251, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti 

bahwa ada bukti statistik yang kuat untuk menyatakan bahwa X1 memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Y dalam jangka panjang. 

b. Apabila X2 meningkat maka dalam jangka panjang Y akan menurun 

sebesar -1.262420. Pengaruh jangka panjang ini signifikan karena nilai 

probabilitasnya sebesar 0,0003, yang lebih kecil dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa ada bukti statistik yang kuat untuk menyatakan 

bahwa X2 memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Y dalam jangka 

panjang. 

Model ARDL menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, variabel-

variabel independen X1 dan X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen Y. Secara khusus, peningkatan X1 akan meningkatkan Y, 

sedangkan peningkatan X2 akan menurunkan Y. Kedua pengaruh ini 

signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai probabilitas 

yang lebih kecil dari 0,05. 

9. Uji Kestabilan Menggunakan CUSUM dan CUSUM of Squares Test 

Uji stabilitas CUSUM (Cumulative Sum of Recursive Residuals) 

merupakan salah satu cara untuk menguji kestabilan parameter dalam model 
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ARDL. Uji ini membantu mendeteksi adanya perubahan struktural dalam 

model seiring waktu. Jika grafik CUSUM menunjukkan bahwa garis berada 

di dalam batas kritis sepanjang periode pengamatan, ini menunjukkan bahwa 

parameter model stabil selama periode tersebut. Sebaliknya, jika garis 

CUSUM keluar dari batas kritis, ini menunjukkan adanya perubahan 

struktural yang signifikan dan parameter model tidak stabil. 

Grafik 4.3 

CUSUM Test 
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Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

Grafik 4.4 

CUSUM of Square’s 
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Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa garis berwarna biru di 

dalam rentang garis berwarna merah yaitu batas atas dan batas bawah nilai Y. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa model prediksi atau peramalan dengan 

ARDL Eviews ini stabil, sehingga valid digunakan sebagai model peramalan 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

10. Forecast atau Peramalan Berdasarkan ARDL dengan Eviews 

Grafik 4.5 
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Sumber: Hasil Olah Data Eviews 9 

Tampak pada output diagram diatas, garis berwarna biru diantara garis 

merah  menunjukan bahwa model prediksi adalah stabil. 

Peramalan berdasarkan model ARDL dan interpretasi output diagram 

dengan garis biru di antara garis merah menunjukkan bahwa model prediksi 

adalah stabil, maksudnya adalah: 

a. Stabilitas Prediksi: Garis biru mewakili nilai prediksi yang dihasilkan 

oleh model ARDL, sedangkan garis merah biasanya mewakili batas atas 

dan bawah dari interval prediksi atau nilai aktual. Ketika garis biru 

berada di antara garis merah, ini menunjukkan bahwa prediksi model 

berada dalam rentang yang diharapkan dan tidak menunjukkan 

fluktuasi yang ekstrem atau tidak wajar. 

b. Keakuratan Model: Posisi garis biru di antara garis merah menunjukkan 

bahwa model ARDL memberikan prediksi yang cukup akurat, sesuai 

dengan data historis yang digunakan untuk membangun model. Ini 

berarti bahwa model berhasil menangkap hubungan dan pola dalam 

data dengan baik. 
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c. Konfidensi Interval: Garis merah sering kali mewakili interval 

konfidensi (confidence interval) dari prediksi, yang memberikan 

gambaran tentang ketidakpastian dalam prediksi. Ketika prediksi (garis 

biru) tetap berada di dalam interval ini, ini menunjukkan bahwa 

ketidakpastian prediksi relatif rendah dan model memiliki tingkat 

kepercayaan yang baik dalam ramalannya 

d. .Hubungan Jangka Panjang dan Pendek: Dalam konteks ARDL, 

stabilitas prediksi menunjukkan bahwa hubungan jangka panjang yang 

diidentifikasi oleh model tetap konsisten meskipun ada fluktuasi jangka 

pendek. Model ARDL yang stabil menunjukkan bahwa prediksi jangka 

panjang dapat diandalkan. 

Secara keseluruhan, maksud dari garis biru yang berada di antara garis 

merah dalam output diagram adalah bahwa model ARDL memberikan 

prediksi yang stabil dan akurat, dengan tingkat kepercayaan yang tinggi 

dalam hasilnya. Ini memberikan keyakinan bahwa model ARDL dapat 

digunakan untuk peramalan yang handal dalam konteks variabel yang sedang 

dianalisis. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Kemiskinan 

Hasil pengujian ARDL menunjukan bahwa variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (X1) memiliki maksimum lag 0. Terdapat pengaruh 

positif dalam jangka pendek. Kenaikan pengangguran sebesar 1% akan 

menyebabkan kenaikan kemiskinan sebesar 2,92953. 

Pengaruh positif dalam jangka pendek menunjukkan bahwa, jika ada 

kenaikan pengangguran sebesar 1%, akan menyebabkan kenaikan 

kemiskinan sebesar 2,92953. Ini berarti ada hubungan positif antara tingkat 

pengangguran terbuka dan kemiskinan. 

Sementara itu, dalam jangka panjang, terdapat pengaruh positif antara 

tingkat pengangguran terbuka dan kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat pengangguran sebesar 1% akan meningkatkan 

kemiskinan sebesar 0,940411 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0251. 
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Akibatnya akan memiliki dampak yang lebih besar terhadap tingkat 

kemiskinan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Yusrya (2023) menunjukkan 

hasil adanya pengaruh positif antara pengangguran dan kemiskinan. Ini 

berarti peningkatan tingkat pengangguran berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan tingkat kemiskinan. Dengan demikian, hasil penelitian 

Yusrya mendukung temuan bahwa ada hubungan erat antara pengangguran 

dan kemiskinan, dimana peningkatan pengangguran cenderung 

meningkatkan tingkat kemiskinan. 

Penelitian Fadillah (2021) menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel tingkat pengangguran terbuka terhadap kemiskinan. 

Ini berarti bahwa peningkatan tingkat pengangguran terbuka berkontribusi 

terhadap peningkatan tingkat kemiskinan. Begitu juga dengan penelitian 

Nurvira (2023) yang menunjukan adanya hasil bahwa pengangguran terbuka 

memiliki pengaruh positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan yang fokus pada 

pengurangan pengangguran sebagai cara untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan. Intervensi jangka panjang yang berkelanjutan diperlukan untuk 

menangani masalah pengangguran dan kemiskinan secara efektif. 

Kebijakan pemerintah Kebumen yang dilakukan sebagai upaya untuk 

mengurangi kemiskinan dalam jangka pendek antara lain: 

a. Program Padat Karya 

Pada Karya Tunai Desa atau PKTD merupakan Kegiatan 

pemberdayaan masyarakat Desa, khususnya warga  miskin/kurang mampu 

dan marginal, yang bersifat produktif dengan mengutamakan pemanfaatan 

sumber daya, tenaga kerja, dan teknologi lokal untuk memberikan 

tambahan upah/pendapatan, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan 

kesejahteraan (Salukman, 2022). Program Padat Karya di Kabupaten 

Kebumen merupakan salah satu upaya pemerintah daerah untuk mengatasi 

pengangguran dan mengurangi kemiskinan dengan menciptakan lapangan 

kerja sementara melalui proyek-proyek infrastruktur kecil di desa-desa dan 
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wilayah lainnya berupa pembangunan talud, irigasi, dan drainase. Program 

padat karya ini mampu menyerap banyak tenaga kerja. Selain itu, adanya 

program padat karya juga bertujuan untuk meningkatkan daya beli 

masyarakat memalui kegiatan yang produktif serta peningkatan 

infrastruktr pendukung pertanian di Kebumen. Dengan begitu masyarakat 

dapat merasakan secara langsung dampak dari pembangunan. 

b. Pendirian Balai Latihan Kerja (BLK). 

Balai Latihan Kerja (BLK) di Kabupaten Kebumen 

merupakan  tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta 

pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat 

kompetensi kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar 

kerja dan/atau usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraannya. 

lembaga pelatihan yang didirikan untuk meningkatkan keterampilan 

dan kompetensi tenaga kerja lokal. BLK ini memainkan peran penting 

dalam mengurangi pengangguran serta meningkatkan daya saing tenaga 

kerja di daerah tersebut. 

c. Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Kabupaten Kebumen adalah 

salah satu bentuk bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah untuk 

membantu masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi, terutama 

selama masa pandemi Covid-19. Program ini bertujuan untuk memberikan 

bantuan tunai langsung kepada keluarga yang paling membutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Dimana diketahui bahwa tingkat 

pengangguran terbuka Kabupaten Kebumen mengalami kenaikan cukup 

tinggi pada masa pandemi Covid-19. Warga atau masyarakat  yang  layak  

menjadi  Penerima  Bantuan Langsung  Tunai  (BLT)  Dana  Desa bagi  

masyarakat  miskin  terkena  dampak  covid-19  yaitu  warga  yang  

mengalami  penutunan pendapatan  ekonomi  akibat  covid-19  dan  sulit  

untuk  memenuhi  kebutuhan  sehari  hari,  dan kehilangan  mata  
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pencaharian  atau  pekerja  harian,  keryawan  swasta,  dan  pedagang  yang 

sangat merasakan adanya penurunan pendapatan akibat covid-19. 

(Wulandari, 2021) 

Sementara untuk jangka panjang, pemerintah Kebumen melakukan 

upaya untuk mengurangi pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan, 

antara lain: 

a. Pengembangan Pariwisata 

Dengan potensi wisata yang dimiliki Kebumen, pemerintah daerah 

mengembangkan sektor pariwisata melalui berbagai upaya seperti promosi 

destinasi wisata, peningkatan fasilitas wisata, dan pelatihan bagi pelaku 

usaha pariwisata. Pengembangan pariwisata ini diharapkan dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

b. Mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Melalui berbagai program bantuan modal, pelatihan kewirausahaan, 

dan penyediaan akses pasar pemerintah mendorong pengembangan 

UMKM. Tujuannya adalah mendorong masyarakat untuk berwirausaha 

dan menciptakan lapangan kerja baru. Program pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) seperti yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah Kabupaten Kebumen merupakan langkah yang 

strategis dalam mengatasi pengaruh pengangguran terbuka terhadap 

kemiskinan dalam jangka panjang. 

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa variabel Indeks Pembangunan manusia (IPM) tidak memiliki 

pengaruh secara statistik dalam jangka pendek. Hal itu dapat dilihat pada nilai 

probabilitas sebesar 0,4123 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Q'rene et.al. 

(2023), ditemukan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak 

memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Ini berarti bahwa, 

berdasarkan data dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
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tersebut, perubahan pada nilai IPM tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang juga menunjukkan bahwa 

IPM tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kemiskinan dalam jangka 

pendek. 

Sementara itu dalam jangka panjang terdapat pengaruh negatif dalam 

jangka panjang. Ini berarti bahwa kenaikan IPM dalam jangka panjang akan 

menyebabkan penurunan kemiskinan sebesar -1,262420. Signifikansi 

statistik diperoleh dari nilai probabilitas sebesar 0,0003, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang umumnya digunakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Panjawa (2023) yang 

menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan antara IPM dan 

kemiskinan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), yang mencakup faktor-faktor seperti harapan 

hidup, akses pendidikan, dan standar hidup, berkontribusi secara signifikan 

terhadap penurunan tingkat kemiskinan. 

Di sisi lain, penelitian Sinaga (2020) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara IPM dan kemiskinan. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya faktor-faktor yang mencerminkan kesejahteraan masyarakat 

dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Dalam konteks penelitian ini, IPM tidak pengaruh signifikan antara 

terhadap kemiskinan dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa 

meskipun peningkatan IPM cenderung mengurangi kemiskinan, efeknya 

mungkin tidak begitu kuat atau dapat diukur dengan signifikan dalam analisis 

yang dilakukan. 

Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan strategi 

pembangunan manusia yang komprehensif dan berkelanjutan dalam upaya 

mengurangi kemiskinan. Faktor-faktor seperti pendidikan, kesehatan, dan 

standar hidup yang tercakup dalam IPM perlu menjadi fokus dalam kebijakan 

pembangunan yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan. 

Pemerintah Kabupaten Kebumen telah mengambil berbagai kebijakan 

untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berdasarkan tiga 
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dimensi utamanya: umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar 

hidup layak. Berikut adalah beberapa kebijakan yang telah dilakukan 

pemerintah: 

a. Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Kartu Indonesia Sehat 

(KIS) 

Melalui program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Kartu 

Indonesia Sehat (KIS), pemerintah menyediakan layanan kesehatan gratis 

atau bersubsidi untuk masyarakat miskin di Kabupaten Kebumen. 

Masyarakat miskin mendapatkan akses layanan kesehatan yang meliputi 

pemeriksaan medis, rawat inap, rawat jalan, dan tindakan medis lainnya 

secara gratis atau bersubsidi (Simbolon, 2019). Melalui JKN dan KIS, 

pemerintah berusaha meningkatkan kualitas pelayanan di puskesmas, 

klinik, dan rumah sakit dengan menyediakan fasilitas dan tenaga medis 

yang memadai. 

b. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah 

yang bertujuan untuk mendukung sekolah-sekolah di Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Melalui BOS, 

pemerintah memberikan dana hibah kepada sekolah-sekolah untuk 

membiayai operasional harian mereka, sehingga dapat mengurangi beban 

biaya pendidikan bagi siswa. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menjadi 

salah satu upaya pemerintah dalam menyediakan pendidikan gratis, untuk 

mendukung wajib belajar 9 tahun (Rubiyati, 2020). Harapannya dengan 

adanya program BOS ini memberikan fasilitas pendidikan dengan 

membebaskan pungutan untuk pembiayaan operasional sekolah.Dana 

tersebut digunakan untuk membeli alat tulis, buku pelajaran, mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler, dan memperbaiki fasilitas sekolah. 

c. Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kebumen adalah program 

bantuan sosial yang dikelola oleh pemerintah untuk membantu keluarga 

miskin dan rentan (Darmiyanti, 2022). Program ini memberikan bantuan 
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tunai bersyarat dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup keluarga 

penerima manfaat melalui pemenuhan kewajiban terkait kesehatan dan 

pendidikan. PKH memberikan akses kepada keluarga miskin, terutama ibu 

hamil dan anak-anak, untuk memanfaatkan layanan kesehatan dan 

pendidikan yang tersedia di sekitar mereka. 

Program ini juga mendorong keluarga miskin untuk mengakses 

layanan sosial dasar seperti pelayanan kesehatan, pendidikan, pangan dan 

gizi, perawatan, dan pendampingan, serta program perlindungan sosial 

lainnya. 

 



 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis temukan dengan tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pengangguran terbuka dan 

IPM terhadap kemiskinan pada jangka waktu tertentu, maka terdapat beberapa 

Kesimpulan untuk menjawab rumusan hipotesis sebagai berikut: 

1. Pada hipotesis 1 (H1) menyatakan terdapat pengaruh jangka waktu tertentu 

pengangguran terbuka terhadap kemiskinan di Kabupaten Kebumen. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka H1 dinyatakan 

diterima. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Dalam jangka pendek, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

terhadap kemiskinan 

b. Dalam jangka panjang, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

terhadap kemiskinan 

2. Pada hipotesis 2 (H2) menyatakan terdapat pengaruh jangka waktu tertentu 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap kemiskinan di Kabupaten 

Kebumen. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka H2 

dinyatakan diterima. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Dalam jangka pendek, IPM tidak berpengaruh terhadap kemiskinan 

b. Dalam jangka panjang, IPM berpengaruh terhadap kemiskinan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menguraikan 

beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Kebumen 

a. Diperlukan kebijakan yang fokus pada pengurangan pengangguran 

sebagai salah satu langkah untuk mengurangi tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Kebumen. 

b. Intervensi jangka panjang yang berkelanjutan dalam meningkatkan 

lapangan kerja dan kesempatan kerja dapat membantu mengatasi masalah 

pengangguran dan kemiskinan secara efektif.
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c. Kebijakan pembangunan yang menyeluruh dan berkelanjutan perlu 

diterapkan untuk meningkatkan IPM dan mengurangi tingkat 

pengangguran, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada 

penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten Kebumen. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Pengembangan lebih jauh terhadap variabel IPM yang mempengaruhi 

kemiskinan karena dalam penelitian tersebut IPM hanya mempengaruhi 

kemiskinan dalam jangka panjang saja, sementara dalam jangka 

pendeknya tidak mempengaruhi kemiskinan 

b. Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan data time series yang lebih 

panjang untuk memperoleh hasil yang lebih akurat 

c. Penelitian lebih lanjut dapat melakukan studi komparatif antara kabupaten 

Kebumen dengan daerah lain dengan data panel dengan karakteristik yang 

berbeda untuk melihat variabel tersebut dapat berpengaruh atau tidak di 

daerah yang berbeda.
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Lampiran 1: Uji Stasionaritas 

1. Variabel X1 (Tingkat Pengangguran Terbuka) 

 

Null Hypothesis: D(X1) has a unit root  

Exogenous: None   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.955109  0.0082 

Test critical values: 1% level  -2.847250  

 5% level  -1.988198  

 10% level  -1.600140  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

   and may not be accurate for a sample size of 9 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(X1,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/24   Time: 20:44   

Sample (adjusted): 2014 2022   

Included observations: 9 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     D(X1(-1)) -1.044742 0.353538 -2.955109 0.0183 

     
     R-squared 0.521879     Mean dependent var -0.005556 

Adjusted R-squared 0.521879     S.D. dependent var 1.078020 

S.E. of regression 0.745411     Akaike info criterion 2.354677 

Sum squared resid 4.445101     Schwarz criterion 2.376591 

Log likelihood -9.596048     Hannan-Quinn criter. 2.307387 

Durbin-Watson stat 1.998192    
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2. Variabel X2 (IPM) 

 

Null Hypothesis: D(X2) has a unit root  

Exogenous: Constant, Linear Trend  

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.669222  0.0324 

Test critical values: 1% level  -5.835186  

 5% level  -4.246503  

 10% level  -3.590496  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 8 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(X2,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/24   Time: 20:53   

Sample (adjusted): 2015 2022   

Included observations: 8 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     D(X2(-1)) -2.399299 0.513854 -4.669222 0.0095 

D(X2(-1),2) 0.420150 0.275291 1.526200 0.2017 

C 2.799138 0.636843 4.395334 0.0117 

@TREND("2012") -0.191302 0.052350 -3.654291 0.0217 

     
     R-squared 0.882388     Mean dependent var -0.008750 

Adjusted R-squared 0.794179     S.D. dependent var 0.466398 

S.E. of regression 0.211593     Akaike info criterion 0.038550 

Sum squared resid 0.179087     Schwarz criterion 0.078271 

Log likelihood 3.845799     Hannan-Quinn criter. -0.229350 

F-statistic 10.00336     Durbin-Watson stat 2.488762 

Prob(F-statistic) 0.024896    
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3. Variabel Y (Kemiskinan) 

Null Hypothesis: Y has a unit root  

Exogenous: None   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.411760  0.0219 

Test critical values: 1% level  -2.816740  

 5% level  -1.982344  

 10% level  -1.601144  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 10 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(Y)   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/24   Time: 20:59   

Sample (adjusted): 2013 2022   

Included observations: 10 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     Y(-1) -0.031985 0.013262 -2.411760 0.0391 

     
     R-squared 0.045785     Mean dependent var -0.599000 

Adjusted R-squared 0.045785     S.D. dependent var 0.835643 

S.E. of regression 0.816289     Akaike info criterion 2.526543 

Sum squared resid 5.996948     Schwarz criterion 2.556801 

Log likelihood -11.63271     Hannan-Quinn criter. 2.493349 

Durbin-Watson stat 1.903857    
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Lampiran 2: Kountegrasi Johansen Test 

 

Date: 05/24/24   Time: 21:04   

Sample (adjusted): 2014 2022   

Included observations: 9 after adjustments  

Trend assumption: No deterministic trend  

Series: Y X1 X2     

Lags interval (in first differences): 1 to 1  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  

     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

     
     None *  0.999577  81.23876  24.27596  0.0000 

At most 1  0.697426  11.32352  12.32090  0.0730 

At most 2  0.060812  0.564655  4.129906  0.5144 

     
      Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 

     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

     
     None *  0.999577  69.91524  17.79730  0.0000 

At most 1  0.697426  10.75886  11.22480  0.0603 

At most 2  0.060812  0.564655  4.129906  0.5144 

     
      Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     

 Unrestricted Cointegrating Coefficients (normalized by b'*S11*b=I):  

     
     Y X1 X2   

-0.996686 -2.638039  0.463799   

-0.086215  0.719150 -0.066378   

 0.322976 -0.399880 -0.068306   

     
          

 Unrestricted Adjustment Coefficients (alpha):   

     
     D(Y)  0.780915  0.012886  0.048467  

D(X1)  0.257824 -0.059329  0.080480  

D(X2) -0.111669 -0.284075  0.005481  

     
          

1 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood  21.10562  

     
     Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses) 

Y X1 X2   

 1.000000  2.646809 -0.465341   
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  (0.01387)  (0.00120)   

     

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)  

D(Y) -0.778328    

  (0.08817)    

D(X1) -0.256970    

  (0.14889)    

D(X2)  0.111299    

  (0.15195)    

     
          

2 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood  26.48505  

     
     Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses) 

Y X1 X2   

 1.000000  0.000000 -0.167796   

   (0.02906)   

 0.000000  1.000000 -0.112417   

   (0.01098)   

     

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)  

D(Y) -0.779439 -2.050819   

  (0.08831)  (0.24136)   

D(X1) -0.251855 -0.722816   

  (0.14707)  (0.40198)   

D(X2)  0.135791  0.090295   

  (0.08431)  (0.23043)   
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Lampiran 3: Penentuan Lag Optimum 
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Lampiran 4: Output ARDL 

 

Dependent Variable: Y   

Method: ARDL    

Date: 05/24/24   Time: 21:57   

Sample (adjusted): 2013 2022   

Included observations: 10 after adjustments  

Maximum dependent lags: 1 (Automatic selection) 

Model selection method: Akaike info criterion (AIC) 

Dynamic regressors (1 lag, automatic): X1 X2   

Fixed regressors: C   

Number of models evalulated: 4  

Selected Model: ARDL(1, 0, 1)   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*   

     
     Y(-1) -0.374881 0.313892 -1.194298 0.2859 

X1 1.292953 0.457796 2.824301 0.0369 

X2 -0.519587 0.581250 -0.893913 0.4123 

X2(-1) -1.216090 0.678769 -1.791610 0.1332 

C 137.2756 32.45730 4.229422 0.0083 

     
     R-squared 0.955657     Mean dependent var 18.78400 

Adjusted R-squared 0.920182     S.D. dependent var 1.747933 

S.E. of regression 0.493827     Akaike info criterion 1.733590 

Sum squared resid 1.219325     Schwarz criterion 1.884882 

Log likelihood -3.667949     Hannan-Quinn criter. 1.567622 

F-statistic 26.93919     Durbin-Watson stat 1.891000 

Prob(F-statistic) 0.001403    

     
     *Note: p-values and any subsequent tests do not account for model 

        selection.   
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Lampiran 5: Kointegrasi Bounds Test 

 

ARDL Bounds Test   

Date: 05/24/24   Time: 22:07   

Sample: 2013 2022   

Included observations: 10   

Null Hypothesis: No long-run relationships exist 

     
     Test Statistic Value k   

     
     F-statistic  26.54928 2   

     
          

Critical Value Bounds   

     
     Significance I0 Bound I1 Bound   

     
     10% 3.17 4.14   

5% 3.79 4.85   

2.5% 4.41 5.52   

1% 5.15 6.36   

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: D(Y)   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/24   Time: 22:07   

Sample: 2013 2022   

Included observations: 10   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     D(X2) -0.555314 0.810834 -0.684867 0.5239 

C 19.21724 50.96613 0.377059 0.7216 

X1(-1) -0.816135 0.629797 -1.295868 0.2516 

X2(-1) -0.069952 0.656836 -0.106498 0.9193 

Y(-1) -0.561605 0.487684 -1.151574 0.3016 

     
     R-squared 0.623062     Mean dependent var -0.599000 

Adjusted R-squared 0.321512     S.D. dependent var 0.835643 

S.E. of regression 0.688322     Akaike info criterion 2.397734 

Sum squared resid 2.368939     Schwarz criterion 2.549027 

Log likelihood -6.988670     Hannan-Quinn criter. 2.231766 

F-statistic 2.066195     Durbin-Watson stat 2.608113 

Prob(F-statistic) 0.223109    
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Lampiran 6: Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

0
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Series: Residuals
Sample 2013 2022
Observations 10

Mean      -8.52e-15
Median   0.012795
Maximum  0.644295
Minimum -0.749011
Std. Dev.   0.368077
Skewness  -0.362527
Kurtosis   3.409508

Jarque-Bera  0.288917
Probability  0.865491

 

 

2. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0.403245     Prob. F(2,3) 0.6997 

Obs*R-squared 2.118725     Prob. Chi-Square(2) 0.3467 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: ARDL    

Date: 05/24/24   Time: 22:19   

Sample: 2013 2022   

Included observations: 10   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     Y(-1) 1.591448 1.885070 0.844238 0.4605 

X1 0.095497 0.584737 0.163317 0.8807 

X2 1.884951 2.298706 0.820005 0.4723 

X2(-1) -0.677280 1.130409 -0.599145 0.5913 

C -114.3952 137.1746 -0.833938 0.4655 

RESID(-1) -2.113262 2.624469 -0.805215 0.4796 

RESID(-2) -3.057337 3.446740 -0.887023 0.4404 

     
     R-squared 0.211872     Mean dependent var -8.52E-15 

Adjusted R-squared -1.364383     S.D. dependent var 0.368077 

S.E. of regression 0.565975     Akaike info criterion 1.895494 

Sum squared resid 0.960984     Schwarz criterion 2.107304 
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Log likelihood -2.477472     Hannan-Quinn criter. 1.663140 

F-statistic 0.134415     Durbin-Watson stat 2.463292 

Prob(F-statistic) 0.980925    

     
     

  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 0.909663     Prob. F(4,5) 0.5232 

Obs*R-squared 4.212059     Prob. Chi-Square(4) 0.3781 

Scaled explained SS 1.268624     Prob. Chi-Square(4) 0.8667 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/24   Time: 22:24   

Sample: 2013 2022   

Included observations: 10   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -11.28733 13.38439 -0.843321 0.4375 

Y(-1) 0.121979 0.129439 0.942367 0.3893 

X1 -0.009943 0.188781 -0.052669 0.9600 

X2 -0.205609 0.239689 -0.857816 0.4302 

X2(-1) 0.342095 0.279903 1.222191 0.2761 

     
     R-squared 0.421206     Mean dependent var 0.121933 

Adjusted R-squared -0.041829     S.D. dependent var 0.199509 

S.E. of regression 0.203639     Akaike info criterion -0.038084 

Sum squared resid 0.207344     Schwarz criterion 0.113209 

Log likelihood 5.190418     Hannan-Quinn criter. -0.204051 

F-statistic 0.909663     Durbin-Watson stat 2.369525 

Prob(F-statistic) 0.523242    
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Lampiran 7: Persamaan Jangka Pendek dalam ARDL 

 

ARDL Cointegrating And Long Run Form  

Dependent Variable: Y   

Selected Model: ARDL(1, 0, 1)   

Date: 05/24/24   Time: 22:31   

Sample: 2012 2022   

Included observations: 10   

     
     Cointegrating Form 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

     
     D(X1) 1.292953 0.457796 2.824301 0.0369 

D(X2) -0.519587 0.581250 -0.893913 0.4123 

CointEq(-1) -1.374881 0.313892 -4.380105 0.0072 

     
         Cointeq = Y - (0.9404*X1  -1.2624*X2 + 99.8455 ) 

     
          

Long Run Coefficients 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

     
     X1 0.940411 0.297614 3.159830 0.0251 

X2 -1.262420 0.146221 -8.633670 0.0003 

C 99.845481 8.583638 11.632070 0.0001 
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Lampiran 8: Uji Kestabilan Model Menggunakan Cusum Test 

 

CUSUM Test 
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Lampiran 9: Forecast atau Peramalan Berdasarkan ARDL dengan Eviews 

15
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23

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

YF ± 2 S.E.

Forecast: YF

Actual: Y

Forecast sample: 2012 2022

Adjusted sample: 2013 2022

Included observations: 10

Root Mean Squared Error 0.372625

Mean Absolute Error      0.262829

Mean Abs. Percent Error 1.468469

Theil Inequality Coefficient  0.009880

     Bias Proportion         0.000137

     Variance Proportion  0.005404

     Covariance Proportion  0.994459

 

 



83 
 

 
 

Lampiran 10: Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11: Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi
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Lampiran 12: Surat Bimbingan Skripsi
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Lampiran 13: Blangko Bimbingan Skripsi
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Lampiran 14:  Surat Keterangan Lulus Semua Mata Kuliah
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Lampiran 15: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif



89 
 

 
 

Lampiran 16: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal
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Lampiran 17: Surat Rekomendasi Munaqasyah
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Lampiran 18: Berita Acara Sidang Munaqasyah
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Lampiran 19: Blangko Penilaian Sidang Munaqasyah
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Lampiran 20: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 21: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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Lampiran 22: Sertifikat Ujian BTA PPI
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Lampiran 23: Sertifikat KKN
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Lampiran 24: SertifikatbPPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Lampiran 25: Sertifikat PBM 
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